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PENGARUH KOMITMEN ORGANISASIONALDAN BUDAYA ORGANISASI
TERHADAP ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR

(Pada PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung)
Oleh
IntanMarcelina
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Komitmen Organisasional (X1),
Budaya Organisasi (X2) terhadap Organizational Citizenship Behavior(Y). Penelitian
ini dilakukan di PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung, dengan populasi 85
karyawan dans ekaligus menjadikan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan
metode sampling non probability. Metode analisis pada penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa komitmen
organisasional dan budaya organisasi secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behavior pada PT. Cahya BagusMandiri Bandar Lampung.
Hasil penelitian yang pertama berdasarkan tabel Coefficients yang dapat dilihat pada
nilai beta, maka dapat diketahui seberapa besar pengaruh secara parsial antara
Komitmen Organisasional dan Budaya Organisasi terhadap Organizational Citizenship
Behavior adalah sebesar 0,804 atau 62,4% dan sisanya 37,6% dipengaruhi oleh variabel

lain.

Kata kunci :Komitmen Organisasional, Budaya Organisasi, Organizational

Citizenship Behavior



THE EFFECT OF ORGANIZATIONAL COMMITMENTS AND
ORGANIZATIONAL CULTURE ON ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP
BEHAVIOR
(A Study at PT.Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung)

By:
Intan Marcelina

ABSTRACT

The objective of this study was to examine the effect of organizational
commitment (X1), the organizational culture (X2) on the organizational
citizenship behavior (Y). This research was conducted at PT. Cahya Bagus
Mandiri Bandar Lampung, with the population of 85 employees, at the same time
taken as the sample of this study using thenon-probability sampling method. The
analytical method in this study was the multiple linear regression analysis. The
results of this study proved that the organizational commitment and the
organizational culture partially and simultaneously affected the Organizational
Citizenship Behavior at PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung. The first
results of the study based on Coefficients tables that can be seen in beta values can
be seen how much the partial effect between the Organizational Commitment and
the Organizational Culture on the Organizational Citizenship Behavioras 0.804 or
62.4% and the remaining 37.6% wasaffected by other variables.

Keywords: Organizational Commitment, Organizational Culture,
Organizational Citizenship Behavior
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia memegang peran penting guna menghadapi perubahan yang
terjadi serta merupakan harta atau aset yang dan paling penting dimiliki oleh satu
organisas atau perusahaan, karena keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh unsur
manusia (Ardana,dkk., 2012). Perusahaan sangat memerlukan karyawan yang mau
bekerja melebihi dari yang seharusnya dilakukan yaitu perilaku extra-role. Perilaku yang
menjadi tuntutan saat ini tidak hanya perilaku in-role tetapi juga perilaku extra-role
dimana karyawan mau bekerja melebihi dari yang seharusnya dilakukan atau diluar
tugas formal mereka (Rini,dkk.,2013). Perilaku yang dapat meningkatkan produktivitas
karyawan didalam perusahaan yaitu perilaku extra-role atau disebut juga perilaku
Organizational Citizenship Behavior (perilaku kewarganegaraan organisasi) (Perdana,
2010).

Komitmen merupakan salah satu variabel yang telah banyak diketahui memiliki kaitan
yang erat dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Organ, 2003). Karyawan
yang memiliki Komitmen Organisasional yang tinggi akan melakukan tidak hanya tugas-
tugas yang telah menjadi kewagjibannya, tetapi dengan sukarela akan mengerjakan hal -
hal yang dapat digolongkan sebagai usaha-usaha ekstra (extra effort). OCB adalah
sebuah kerelaan mengerjakan tugas melebihi tugas pokoknya atau kerelaan mengerjakan
tugas diluar tugas atau peran formal yang telah ditetapkan tanpa adanya permintaan dan
reward secara formal dari organisasi. Jika karyawan dalam organisasi memiliki OCB,
maka usaha untuk mengendalikan karyawan menurun, karena karyawan dapat
mengendalikan perilakunya sendiri atau mampu memilih perilaku terbaik untuk

kepentingan organisasinya.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan kontribus yang mendalam
melebihi tuntutan peran di tempat kerja dan direward oleh perolehan kinerja tugas
(Paramita, 2012). Perilaku OCB sering kali diabaikan karena dianggap sebagai hal kecil
yang dilakukan oleh seseorang meskipun hal tersebut tidak diarahkan untuk
melakukannya. Hal-hal kecil yang membentuk perilaku Organizational Citizenship
Behaviour (OCB) merupakan kunci kesuksesan suatu organisasi. Ketika timbal balik



yang dirasakan karyawan tidak memberikan yang diharapkan atau tidak adil maka
kemungkinan besar karyawan akan kehilangan ketertarikannya untuk menampilkan
perilaku Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Organisasi diharapkan dapat
memperlakukan karyawannya dengan adil dan penuh perhatian sehingga karyawan yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi apabila diperlakukan secara adil serta didukung oleh
Komitmen Organisasiona yang bak akan lebih sering memunculkan perilaku
Organizational Citizenship Behaviour (OCB).

Memunculkan perilaku OCB khususnya pada organisas atau perusahaan dimana para
karyawan yang sering bekerja overtime pada suatu divis tertentu dapat bekerja lebih
efisien dari segi waktu maupun tenaga. Sumber Daya Manusia dari level atasan sampai
pada para karyawan tingkat bawah, perlu faktor-faktor pendukung, diantaranya
Komitmen Organisasional, Budaya Organisass dan Organizational Citizenship
Behaviour (OCB) untuk meningkatkan kinerja karyawan (Firdaus, 2010). Menurut
Fitrianasari (2013:13), Organizational Citizenship Behavior (OCB) memberikan
kontribusi dalam organisasi dengan meningkatan produktivitas rekan kerja, penigkatan
produktivitas mangjer, menghemat sumber daya yang dimiliki mangemen dan organisasi
secara keseluruhan, membantu memelihara fungsi kelompok, menjadi sangat efektif
untuk mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan dalam kelompok kerja, serta meningkatkan
kemampuan organisasi untuk menarik dan mempertahankan karyawan yang terbaik,
meningkatkan stabilitas kerja dalam organisasi.

Organ dalam Wulandari (2015 : 9), Organizational Citizenship Behavior merupakan
bentuk perilaku yang merupakan pilihan dan inisiatif individual, tidak berkaitan dengan
sistem reward formal organisas tetapi menigkatkan efektivitas suatu organisasi. Ini
berarti, perilaku tersebut tidak termasuk ke dalam persyaratan kerja atau deskripsi kerja
keryawan sehingga jikatidak ditampilkan tidak akan diberi hukuman.

Dampak positif dari karyawan yang memiliki Organizational Citizenship Behavior
adalah Pertama karyawan dapat membantu.meningkatkan produktivitas rekan kerja.
Kedua karyawan dapat membantu meningkatkan mangerial. Ketiga OCB dapat
dijadikan sebagai dasar yang efektif untuk aktivitas-aktivitas koordinasi antara
anggota-anggota tim dan antar kelompok-kelompok kerja. Dampak negatif dari
karyawan yang memiliki Organizational Citizenship Behavior yang rendah dapat
menimbulkan mengalami kelebihan beban kerja, mengalami stress kerja dan terjadi



konfilk antar keluarga dan pekerjaan terhadap perusahaan. Serta adanya hubungan
negatif dengan inovasi karyawan, kepuasan kerja, dan kinerjainti pekerjaan.

Salah satu masalah Organizational Citizenship Behavior yang rendah terjadi pada
karyawan salah satu perusahaan yaitu PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung. PT.
Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung perusahan yang bergerak dibidang perdagangan
hasil bumi ( delivery order karnel sawit). PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung
memiliki karyawan sebanyak 85 karyawan yang terdapat disetiap bagiannya. Adapun
datajumlah karyawan pada PT. Cahya Bagus Mandiri adalah sebagai berikut :

Berdasarkan Tabel 1.1 Data Karyawan PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung,
bahwa di perusahaan tersebut terdiri dari 2 departemen yaitu unit kantor dan unit
lapangan, dibagi menjadi beberapa jabatan. Jumlah karyawan di PT. Cahya Bagus
Mandiri Bandar Lampung berjumlah 85 orang, yang terdiri dari Direktur Utama 1
orang. Direktur Keuangan 1 orang, Asisten Keuangan 1 orang, Staff Admin lorang,
staff operasional 10 orang, staff marketing 11 orang, Kepala Lapangan 1 orang, Buruh
Kasar pengangkutan 30 orang, Buruh Kasar penjemuran 30 orang.

Untuk memperhatikan aspek Organizational Citizenahip Behavior (OCB). Perilaku
karyawan di luar tugas yang tercantum di dalam deskripsi pekerjaannya disebut dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Organizational Citizenship Behavior
(OCB) ini dapat tercemin melalui perilaku suka menolong orang lain, menjadi
volunteer agar mendapatkan tugas-tugas yang ekstra. Organisasi yang sukses
membutuhkan karyawan yang mau melakukan lebih dari sekedar tugas formal mereka.
Organ dalam Wulandari (2015 : 9), Organizational Citizenship Behavior merupakan
bentuk perilaku yang merupakan pilihan dan inisiatif individual, tidak berkaitan dengan
sistem reward formal organisasi tetapi menigkatkan efektivitas suatu organisasi. Ini
berarti, perilaku tersebut tidak termasuk ke dalam persyaratan kerja atau deskripsi kerja
keryawan sehingga jikatidak ditampilkan tidak akan diberi hukuman.

Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti lakukan terhadap OCB untuk item perilaku,
menyatakan bahwa banyak karyawan yang tidak bersedia membantu rekan kerja yang
memiliki beban kerja yang lebih berat. Hal ini menimbulkan karyawan lebih fokus
dengan pekerjaan yang menjadi pekerjaan karyawan. Hal itu pun terjadi untuk item

mempertimbangkan dampak dari tindakannya terhadap rekan kerja. Karyawan lebih



memmpertimbangkan dampak dari tindakan yang dikerjakan dibanding
mempertimbangkan dammpak dari tindakan terhadap rekan kerja.

Selanjutnya untuk item memberikan rekomendasi atau saran berdasarkan yang peneliti
temukan banyak karyawan yang tidak memberi rekomendasi atau saran. Karyawan

lebih cenderung memberi inovasi atas pekerjaannya.

Hal diatas di pertegas berdasarkan hasil wawancara kepada SDM tentang OCB adalah
untuk item tidak menghabiskan waktu untuk mengeluhkan kesulitannya dengan
pekerjaan maupun lingkungan kerja. Hal ini menyatakan bahwa karyawan lebih setuju
untuk menghabiskan waktu dan menegel uhkan kesulitannya dengan pekerjaan maupun

lingkungan kerja,

Variabel-variabel yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB)
antara lain, Komitmen Organisasional dan Budaya Organisasi. Dari beberapa variabel
yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB) seperti disebutkan
diatas, peneliti mengambil dua variabel yaitu Komitmen Organisasional dan Budaya

Organisasi.

Faktor lain yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah
Komitmen Organisaional. Komitmen Organisasiona adalah suatu sikap yang
menunjukan loyalitas karyawan di dalam organisasi dan proses yang berkelanjutan
yaitu anggota organisas memperlihatkan perhatiannya terhadap organisas dari
keberhasilan serta peningkatan yang berkelanjutan Putri (2015). Sedangkan menurut
Suwardi dan Joko (2011) percaya dan menerima suatu tujuan atau nilai dari organisasi,
rela untuk melakukan usaha demi mencapai tujuan organisasi serta memiliki harapan
yang besar agar tetap menjadi bagian dari perusahaan atau organisasi adalah beberapa
aspek dari konsep Komitmen Organisai.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa Komitmen Organisasional adalah bentuk sikap
karyawan untuk tetap tinggal dalam perusahaan dan bentuk saling percaya antara
organisas dan karyawan dalam memberikan dan menerima tugas dengan tujuan untuk

mencapal keberhasilan bersama sama.

Komitmen adalah salah satu variabel yang telah banyak diketahui memiliki kaitan yang
erat dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Karyawan yang mempunyai



Komitmen Organisasional dapat melakukan pekerjaannya tidak hanya tugas-tugas yang
telah menjadi kewagjibannya tetapi dengan sukarela akan mengerjakan hal apa yang
digolongkan sebagai  bentuk usaha-usaha ekstra (extra effort). Karyawan yang
berkomitmen dapat bekerja seakan-akan mereka memiliki organisasi.

Robbins dan Judge (2008) mendefinisikan Komitmen Organisasional sebagai keadaan
dimana seseorang karyawan berpihak kepada suatu organisasi tertentu dan memiliki
keinginan dan tujuan untuk mempertahankan diri sebagai anggota dalam organisasi
tersebut. Komitmen Organisasional adalah sebuah kemauan agar mengerahkan upaya
ekstra untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi. Pada dasarnya Komitmen
Organisasional dapat menjadi predicator Organizational Citizenship Behavior
(Zeinabadi & Saleh, 2011). Darmawan (2013:148) berpendapat bahwa upaya-upaya
untuk membangun Komitmen digambarkan sebagai usaha untuk menjalin hubungan
jangka panjang dan individu-individu yang memiliki Komitmen terhadap organisasi,
memiliki kemungkinan untuk tetap bertahan di organisasi lebih tinggi dibandingkan
individu-individu yang tidak memiliki Komitmen. Azeem (2010) berpendapat bahwa
keberrhasilan suatu organisasi dalam mengejar kualitas tidak hanya tergantung pada
bagaimana organisasi mengembangkan kompetensi karyawannya, namun juga pada
bagaimana organisasi meningkatkan Komitmen karyawannya baik pada pekerjaan

maupun pada arahan atasan.

Mengenai Komitmen Organisasional berdasarkan wawancara kepada pimpinan sesuai
dengan indikator Komitmen Organisasional dapat di ketahui bahwa:

Berdasarkan hasil pra survey yang pendliti lakukan terhadap Komitmen Organisasional
yaitu untuk item perilaku, menyatakan bahwa masih ada karyawan yang kurang
memodifikas tujuan perusahaan. Hal ini membuat karyawan kurang rela
menyumbangkan tenaga dan waktu luang mencapa tujuan perusahaan. Hal ini pun
terjadi untuk item masih ada karyawan yang tidak peduli dengan nasib perusahaan,
sehingga kurangnya partisipasi karyawan untuk bekerjasama dan mewujudkan tujuan
perusahaan. Selanjutnya untuk item masih ada karyawan yang mempunyai keinginan
pindah kerja, karyawan juga enggan untuk lembur karena tidak mau mengorbankan
kepentingan pribadinya hanya untuk lembur, misalnya pada saat weekend namun harus

lembur karena adanya deadline pekerjaan yang harus segera diselesaikan, namun



karyawan enggan untuk lembur karena menurut karyawan saat hari libur adalah waktu

untuk keluarga.

Selain Komitmen Organisasional ada faktor lain yang mempengaruhi Organizational
Citizenship Behavior (OCB) yaitu Budaya Organisasi. Budaya Organisasi merupakan
sebuah karakteristik yang dijunjung tinggi oleh organisasi dan menjadi pacuan dalam

organisasi agar dapat membeda antara satu organisasi dengan organisasi lainnya.

Robbins & Judge (2008) mendefinisikan Budaya Organisasi sebagai sebuah sistem
makna bersama yang dianut oleh para anggota yang membedakan organisasi tersebut
dengan organisasi lainnya. Budaya organisasi yang membantu pengembangan
pemberdayaan karyawan dan rasa percaya pada pihak mangemen sehingga
berhubungan dengan Kepuasan Kerja yang tinggi (Laschinger, Finegan, Shamian, dan
Casier; dalam Arishanti, 2009:45). Budaya yang dibentuk oleh sebuah organisasi
adalah sebagai aset intangible yang menjadi tuntutan anggota organisasi. Budaya
adalah sebagai pengikat dalam bertindak dan sebagai pengatur orang-orang di dalam
organisasi agar dapat mencapai visi, misi, dan tujuan yang diinginkan organisasi.

Mengenai Budaya Organisasi berdasarkan wawancara kepada pimpinan sesuai dengan
indikator Budaya Organisasi dapat diketahui bahwa

Berdasarkan hasil pra survey yang pendliti lakukan terhadap Budaya Organisas untuk
item perilaku menyatakan bahwa karyawan masih kurang termotivasi untuk kreatif dan
inovatif dalam organisasi, bahkan dalam pengambilan resiko. Hal ini menyatakan
karyawan kurang kreatif dalam organisasi. Untuk item berikutnya karyawan masih
kurang teliti dalam memperhatikan suatu pekerjaan. Ha ini menujukkan bahwa
karyawan dalam melaksanakan pekerjaan kurang detail dalam mengecek pekerjaan
yang harus di kerjakan. Untuk item berikutnya masih ada karyawan yang kurang dalam
menggunakan teknik yang menghasilkan hasil pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan dalam bekerja kurang memperhatikan proses yang digunakan untuk
mendapatkan hasil dalam perusahaan. Masih ada karyawan yang memperhitungkan
hasil pekerjasan karyawan lain, misalnya karyawan kurang bergairah daam
berprestasi.Masih ada karyawan yang tidak bisa bekerja dalam tim, misalnya karyawan
lebih banyak mengerjakan pekerjaan secaraindividu. Masih ada karyawan yang agresif
dalam perusahaan, misalnya karyawan sering bermalas-malasan untuk bekerja. Masih



1.2

1.3

ada karyawan yang kurang mantap dalam perusahaan, misalnya karyawan selalu

mempertimbangkan segala keputusan agar tidak merugikan pegawai’

Berdasarkan hasil prasurvey dapat dikatakan bahwa Komitmen Organisasional, dan
Budaya Organisas memiliki peran penting dalam suatu organisasi. Selain hasil pra
survey dan uraian teori diatas, beberapa penelitian terdahulu tentang Organizational
Citizenship Behavior (OCB) yaitu hasil penelitian Hamdani (2011) menyatakan yang
menemukan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikasi antara Budaya Organisasi
dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pendliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
tentang Komitmen Organisasional Budaya Organisasi dan Organizational Citizenship
Behavior, sehinggga peneliti merumuskan dalam sebuah judul skripsi; " PENGARUH
KOMITMEN ORGANISASIONAL DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP
ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR PADA PT. CAHYA BAGUS
MANDIRI DI BANDAR LAMPUNG".

Perumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, maka permasalahan yang dapat diambil adalah perilaku
Organizational Citizenship Behavior yang masih kurang pada PT. Cahya Bagus
Mandiri di Bandar Lampung. Oleh karena itu dapat dirumuskan pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Apakah pengaruh Komitmen Organisasional terhadap Organizational Citizenship
Behavior ?

2. Apakah pengaruh Budaya Organisasional terhadap Organizational Citizenship
Behavior?

3. Apakah pengaruh Komitmen Organisasiona dan Budaya Organisasional secara

bersama- sama terhadap Organizational Citizenship Behavior?

Ruang Lingkup Pendlitian
1.3.1 Ruang Lingkup Subjek
Ruang lingkup subjek pada penelitian ini adalah karyawan PT Cahya Bagus
Mandiri di Bandar Lampung.



1.3.2 Ruang Lingkup Objek
Ruang lingkup objek pada  penelitian ini adalah pengaruh Komitmen
Organisasional dan Budaya Organisasional terhadap Organizational Citizenship
Behavior.

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat
Tempat penelitian ini di lakukan di PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung

1.3.4 Ruang Liangkup Waktu
Waktu yang ditentukan pada penelitian ini adalah waktu yang didasarkan
kebutuhan penelitian yaitu pada bulan Desember 2018 hingga Maret 2019

1.3.5 Ruang Lingkup IImu Penélitian
Ruang lingkup ilmu penelitian dalam penelitian ini adalah Mangjemen Sumber

DayaManusia.

1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh Komitmen Organisasional terhadap Organizational
Citizenship Behavior.
2. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasiona terhadap Organizational
Citizenship Behavior.
3. Untuk mengetahui pengaruh Komitmen Organisasional dan Budaya Organisasional

terhadap Organizational Citizenship Behavior.

15 Manfaat Pendlitian
1.5.1 Bagi Pendliti
Penelitian yang dilakukan sebagai syarat kelulusan program pendidikan strata satu
Mangjemen di 11B Darmgaya dan menambah ilmu pengetahuan serta informasi

yang digunakan dalam penelitian- penelitian ini.

1.5.2 Bagi Perusahaan
Untuk memberikan sumbangan saran berupa hasil pemikiran dan informas yang
bermanfaat yang berkaitan perencanaan strategi dalam meningkatkan Komitmen
Organisasional dan Budaya Organisasi untuk mencapai Organizational Citizenship
Behavior yang maksimal pada PT. Cahya Bagus Mandiri di Bandar Lampung.
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Bagi Penelitian Dimasa Yang Akan Datang

Sebagal referensi tambahan atau untuk pengembangan ide-ide baru untuk
penenlitian selanjutnya tentang OCB, Komitmen Organisasional dan Budaya
Organisasi sehingga menjadi bahan pertimbangan perusahaa atau perusahaan lain

yang menghadapi permasalahan yang sama.

1.6 Sistematika Penulisan

Daam pendlitian ini, sistematika penulisan dibagi menjadi lima (5) bab, yang diuraikan

sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, obyek studi, rumusan masalah, ruang lingkup
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini berisi mengenai penjabaran teori-teori yang melandasi penelitian ini dan
beberapa tinjauan pustaka tentang penelitian terdahulu.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang obyek penelitian, metode pengumpulan data, variabel
penelitian, hipotensis penelitian, pengujian hipotensis dan metode analisis
penelitian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini beris tentang deskripsi data, hasil pengujian hipotensi, pengujian asumsi

klasik, analisis data beserta dengan penjelasan.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini beris kesimpulan, keterbatasan, implikasi dan saran dari penelitian, dan
gambaran untuk penelitian berikutnya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Komitmen Organisasional
2.1.1 Pengertian Komitmen Organisasional
Komitmen Organizational menurut Gibson dalam Muranaka (2012: 19)
merupakan identifikasi, keterlibatan loyalitas yang ditampakkan pekerja terhadap
organisas atau unit organisasi. Komitmen ditunjukkan dalam sebuah keyakinan
yang kuat terhadap tujuan organisasi, dan adanya dorongan yang kuat untuk
mempertahankan keanggotaan. Modway, Steer, & Porter dalam Wahyuningsih
(2009) mendefinisikan Komitmen Organisasional sebagai seberapa jauh tingkat
seorang pekerja dalam mengidentifikasikan kepribadiaannya dalam sebuah

organisas sertaketerikatan di dalam suatu perusahaan.

Sedangkan Mathris dan Jackson dalam Sopiah (2008) Mendefinisikan Komitmen
Organisasiona dimana karyawan mau menerima tujuan-tujuan perusahaan dan
tidak akan meninggalkan perusahaan tersebut. Komitmen artinya lebih dari sekedar
keanggotaan formal, yang meliputi sikap saling menyukai perusahaan dan
kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi perusahaan dalam
mencapai tujuan. Rendahnya Komitmen menunjukkan kurangnya tanggung jawab

seseorang dalam menjaankan tugasnya.

Brodoastuti, 2016, Komitmen memiliki peranan penting yaitu kinerja seseorang
dalam bekerja, hal ini disebabkan oleh adanya Komitmen yang menjadi acuan dan
dorongan supaya membuat ialebih bertanggung jawab terhadap kewajibannya.

Kemudian Newstrorm & Davis dalam Nydia (2012: 19) memdefinisikan bahwa
Komitmen Organisasional adalah dergjat dimana pegawai mengidentifikasi dengan
organisasi. Komitmen Organisasional merefleksikan keyakinan pegawai terhadap
misi dan tujuan organisasi, keinginan bekerja keras, dan terus bekerja di organisasi
tersebut.

Berdasarkan pengertian diatas, pengidentifikasian yang dimaksud adalah
identifikasi nilai-nilai, aturan-aturan, dan tujuan organisasi yang dilakukan oleh

pegawai.Tingkat Komitmen Organisasional yang tinggi dapat berdampak pada



kesetiaan yang dimiliki oleh pegawai terhadap perusahaan atau organisasi.Pegawai
akan memberikan kesetian, serta memiliki keinginan, bersedia bekerja keras,

berkorban, dam memperdulikan kelangsungan hidup organisasi.

2.1.2 Faktor Yang Mempengaruhi Komitmen

Menurut Steers dalam (Sopiah, 2008) menyatakan tiga faktor yang mempengaruhi

Komitmen seorang karyawan sebagai berikut:

1.Ciri pribadi pekerja termasuk dalam masa jabatannya dalam perusahaan, dan
variasidalam kebutuhan dan keinginan yang berbeda dari setiap karyawan.

2. Ciri pekerjaan, misalnya identitas tugas dan kesempatan berinteraksi dengan
rekan kerja.

3. Pengalaman kerja, seperti cara karyawan lain mengutarakan dan membicarakan
perasaannya tentang perusahaan.

Pendapat, Minner (dalam Sopiah, 2008) mengemukakan empat faktor yang

mempengaruhi Komitmen karyawan antaralain :

1. Faktor personal, misalnya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman
kerja dan kepribadian

2. Karakteristik pekerjaan, misalnya lingkup jabatan, tantangan dalam pekerjaan,
konflik dalam peran, setatingkat kesulitan dalam pekerjaan.

3. Karakteristik struktur, misanya besar kecilnya perusahaan, dan tingkat
pengendalian yang dilakukan perusahaan terhadap karyawan.

4. Pengalaman kerja. Pengalaman kerja seorang karyawan berpengaruh terhadap

tingkat Komitmen karyawan pada perusahaan.

Sehingga karyawan baru beberapa tahun bekerja dan karyawan yang sudah
puluhan tahun bekerja dalam perusahaan tentu memiliki tingkat komitmen yang

berlaianan.

2.1.3 Komponen Komitmen Organisasional
Mowday yang dikutip Sopiah (2008) menyatakan ada tiga aspek Komitmen antara
lain:
1. Affective commitment, yang berkaitan dengan adanya keinginan untuk terikat

pada perusahaan. Individu menetap dalam perusahaan karena keinginan sendiri.



2. Continuance commitment, adalah komitmen yang berdasarkan kebutuhan
rasional. Dengan kata lain, Komitmen ini terbentuk dasar untung dan rugi,
kemudian pertimbangkan apa yang harus dikorbankan jika ingin menetap pada
suatu perusahaan.

3. Normative Commitment, adalahKomitmen yang berdasarkan pada norma yang
ada dalam diri setiap karyawan, akan berisi keyakinan individu akan tanggung
jawab terhadap perusahaan.

2.1.4 Manfaat Komitmen
Manfaat dengan adanya Komitmen dalam Organisasi adalah sebagai pegawai yang
benar-benar menunjukkan Komitmen tinggi terhadap perusahaan atau, memiliki
keinginan yang kuat untuk tetap bekerja pada perusahaan atau organisas yang
sekarang dan dapat terus memberikan sumbangan bagi pencapaian tujuan dan
sepenuhnya melibatkan diri pada pekerjaan mereka, karena pekerjaan tersebut
adalah saluran individu untuk memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan

perusahaan atau organisasi.

2.1.5 Indikator Komitmen Organisasional
Menurut Steers dalam Kuntjoro (2009) Komitmen Organisas memiliki tiga

indikator utamavyaitu :

1. Identifikasi
Identifikasi agar terwujud dalam bentuk kepercayaan anggota terhadap
perusahaan. Untuk menumbuhkan identifikass dengan memodifikas tujuan
perusahaan, sehingga mencakup beberapa tujuan pribadi para anggota atau
dengan kata lain perusahaan memasukkan pula kebutuhan dan keinginan
anggota dalam tujuan perusahaan. Hal ini akan menumbuhkan suasana saling

mendukung di antara para karyawan dengan perusahaan.

2. Keterlibatan
Keterlibatan atau partisipas anggota dalam aktivitas-aktivitas kerja penting
untuk diperhatikan.Hasi| yang dirasakan bahwa tingkat kehadiran anggota yang
memiliki rasa keterlibatan tinggi umumnya akan selalu disiplin dala bekerja.



3. Loyalitas
Loyalitas anggota terhadap kepuasan memiliki makna kesediaan seseorang
untuk bisa menjaga hubungannya dengan perusshaan bahkan dengan
mengorbankan kepentingan tanpa mengharapkan sesuatu. Hal ini di upayakan

bila anggota merasakan adanya keamanan dan kepuasan dalam tempat kerjanya.

2.2 Budaya Organisasi
2.2.1 Pengertian Budaya Organisas

Pascale dan Athos dalam Sopiah (2008:128) mendefinisikan Budaya Organisasi
sebagal falsafah yang menuntun kebijaksanaan organisasi terhadap pegawa dan
pelanggan.Budaya Organisasi dibentuk oleh semua orang yang terlibat dengan
organisasi (pemilik, pimpinan, dan karyawan) yang mengacu pada etika organisasi,
peraturan kerja, dan tipe struktur organisasi.Budaya Organisasi melalui struktur
organisass membentuk dan mengendalikan perilaku organisasi dan anggota
organisasi. Orang-orang yang terlibat dalam organisas merupakan sumber utama
Budaya Organisasi, karena seseorang hanya akan bergabung pada organisasi yang
dirasakan sesuai, demikian sebaliknya organisas hanya akan sesuai dengan dan
menerima orang-orang yang sesuai dengan nilai-nilai di dalam organisasi.Luthan
(1995) dalam Rohman (2009) menyatakan bahwa Budaya Organisasi sangatlah
kompleks, sebab ada banyak ketidaksepahaman tentang konsepnya Brown (1998:
231) dadam Ginting (2013), bahwa is suatu Budaya Organisasi berasal dari tiga
sumber Budaya Organisasi yaitu : pendiri organisasi, pengalaman organisasi dan
karyawan. Prof. DR. H. Aburrahmat Fathoni (2008:107) menyatakan bahwa
budaya organisas adalah sesuatu yang dihasilkan dari interaksi sehari-hari dalam
organisasi.Bila orang-orang berinterakss selama beberapa waktu, mereka
membentuk suatu budaya.Menurut Wibowo (2010), “Budaya Organisasi adalah
filosofi dasar organisas yang memuat keyakinan,norma-norma, dan nilai-nilai
bersama yang menjadi karakteristik inti tentang bagaimana cara melakukan sesuatu
dalam organisasi. Menurut Robbins dan Judge (2008) Budaya Organisasi mewakili
sebuah perseps yang sama dari para anggota organisasi oleh karena itu,diharapkan
bahwa individu-individu yang memiliki latar belakang berbeda atau berada pada
tingkatan yang tidaksama dalam organisasi dapat memahami Budaya Organisasi
dengan pengertian serupa.



Menurut Mathis & Jackson (2010, p.128) Budaya Organisasi adalah pola nilai dan

keyakinan bersama yang memberikan arti dan peraturan perilaku bagi anggota

Organisasiona .Menurut Robbins & Coulter (2012, p.51) Budaya Organisasi adalah

nilai, prinsip, tradisi, dan sikap yang mempengaruhi cara bertindak anggota

organisasi.

Disimpulkan bahwa Budaya Organisasi merupakan faktor yang paling kritis dalam

organisasi.Efektivitas organisasi dapat ditingkatkan dengan menciptakan Budaya

yang kuat, yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan organisasi. Organisasi

yang berbudaya kuat akan memiliki ciri khas tertentu sehingga dapat memberikan

dayatarik bagi individu untuk bergabung.

2.2.2 Fungs dan Peran Budaya Organisasi

Budaya Organisas sebagai pedoman untuk mengontrol perilaku anggota

organisasi, pastinya memiliki fungs dan manfaat yang berguna bagi suatu

organisasi. Budaya Organisasi berguna untuk membangun dalam mendesain

kembali sistem pengendalian mangemen organisasi, yaitu sebagai alat untuk

menciptakan Komitmen agar para manger dan karyawan mau melaksanakan

perencanaan strategis programming, budgeting, controlling, monitoring, evaluas,

dan lainnya (Mondy dan Noe dalam Riani, 2011: 7). Adapun fungs Budaya

Organisasi menurut Robbins (Riani, 2011: 8), sebagai berikut:

a. Budaya menciptakan pembedaan yang jelas antara satu organisasi dan yang lain.

b. Budaya membawa suatu rasaidentitas bagi anggota— anggota organisasi.

c. Budaya mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih luas
daripada kepentingan diri individual seseorang.

d. Budaya merupakan perekat sosia yang membantu mempersatukan organisasi
itu dengan memberikan standar — standar yang tepat untuk dilakukan oleh

karyawan.

Pengkgjian terhadap Budaya Organisasi tidak dapat dilepaskan dari konteks
perilaku organisasi secara keseluruhan.Perilaku organisasi dapat diartikan sebagai
skap dan tindakan yang ditunjukkan individu-individu dalam suatu
organisasi.Oleh karena itu, pengkajian terhadap Budaya Organisasi sebagai salah
satu aspek dari perilaku organisasi, secara keilmuan memiliki arti penting karena
dapat turut membangun konstruksi perilaku organisasi secara keseluruhan sebagai

suatu ilmu terapan.Pentingnya kajian terhadap Budaya Organisasi secara pragmatis



dapat dilihat dari peranannya. Veithzal (2009: 430) mengemukakan bahwa Budaya

Organisasi berperan dalam:

a. Menetapkan tapal batas, dalam arti menciptakan perbedaan yang jelas antara
satu organisasi dengan organisasi lainnya.

b. Memberikan cirri identitas bagi anggota organisasi.

c. Mempermudah timbulnya komitmen yang lebih luas daripada kepentingan
individu.

d. Meningkatkan kemantapan sistem sosial.

e. Memandu dan membentuk sikap anggota organisasi (budaya sebagai

mekanisme pembuat makna dan kendali).

Sesuai konteks tersebut, Budaya Organisasi merupakan kerangka kerja yang
menjadi pedoman tingkah laku dan pembuatan keputusan anggota organisas serta
mengarahkan tindakan mereka untuk mencapai tujuan organisasi.Dengan
demikian, jelas bahwa pengkajian Budaya Organisasi ini memiliki arti penting baik
dilihat dari segi kepentingan keilmuan maupun dari segi pragmatisnya.

2.2.3 Teori Budaya Organisasi

Terdapat tiga asums yang mengarahkan teori Budaya Organisasi, diantaranya

sebagal berikut:

1. Anggota-anggota organisasi menciptakan dan mempertahankan persaan yang
dimiliki bersama mengenai redlitas organisasi, yang berakibat pada pemahan
yang lebih baik mengenai nilai-nilai sebuah organisasi.

2. Penggunaan dan interpretasi simbol sangat penting dalam budaya organisasi.

3. Budaya bervariasi dalam organisasi yang berbeda dan interprestasi tindakan.

2.2.4 Faktor-faktor yang M empengaruhi Budaya Organisas

Menurut Robert (2008:80) ada beberapa faktor yang mempengaruhi Budaya

Organisasi dalam sebuah perusahaan. Adapun faktor-faktor tersebut adalah sebagal

berikut:

1. Nila

2. Kepercayaan.

3. Perilaku yang dikehendaki.

4. Keadaan yang amat penting.



2.2.5Indikator Budaya organisasi

Dimensi-dimens yang digunakan untuk membedakan Budaya Organisasi, menurut

Robbins dan Judge (2008:256) ada tujuh karakteristik primer yang secara bersama-

sama menangkap hakikat Budaya Organisasi, yaitu :

1) Inovasi dan pengambilan resiko.Sejauh mana para karyawan didorong untuk inovatif
dan berani mengambil resiko.

2) Perhatian ke ha yang rinci. Sgauh mana para karyawan diharapkan mau
memperlihatkan kecermatan, analisis, dan perhatian kepada rincian.

3) Orientas hasil. Sejauh mana manjemen focus pada hasil bukan pada teknik dan proses
yang digunakan untuk mendapatkan hasil itu.

4) Orientasi orang. Sejauh mana keputusan manajemen memperhitungkan efek hasil pada
orang—orang di dalam organisasi itu.

5) Orientas tim. Sgjauh mana kegiatan kerja diorganisasikan dalam tim-tim

6) Keagresifan. Sejauh mana orang-orang itu agresif dan kompetitif, bukan bersantai.

7) Kemantapan. Sgjauh mana kegiatan organisasi menekanka dipertahankannya status

sebagai lawan dari pertumbuhan atau inovasi.

2.3 Organizational Citizenship Behavior(OCB)
2.3.1 PengertianOrganizational Citizenship Behavior(OCB)
Organisasi yang sukses membutuhkan karyawan yang mau melakukan lebih dari
sekedar tugas formal mereka. Organ dalam Wulandari (2015 : 9),Organizational
Citizenship Behavior merupakan bentuk perilaku yang merupakan pilihan dan
inisiatif individual, tidak berkaitan dengan sistem reward formal organisasi tetapi
menigkatkan efektivitas suatu organisasi. Ini berarti, perilaku tersebut tidak
termasuk ke dalam persyaratan kerja atau deskripsi kerja keryawan sehingga jika
tidak ditampilkan tidak akan diberi hukuman.
2.3.2 Prediktor Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Para pendliti kemudian menyebutkan bahwa kepuasan kerja terlalu luas sebagai
suatu konstruksi untuk prediksi yang akurat dari OCB (Deluga, Jahangir, Akbar, &
Hag dalam Wulandari (2015:11) menyebutkan beberapa hal yang mempengaruhi
OCB vyaitu:
1. KepuasanKerja dan Komitmen Organisasiona (Job Satisfaction and
Organizational Commitment)
Kepuasan Kerja memiliki hungungan positif dengan kinerja dan OCB.Individu

dengan Kepuasan Kerja yang tinggi memiliki kemungkinan untuk berperilaku



OCB.Komitmen Organisasional juga memiliki hubungan positif dengan OCB.
Karyawan yang berkomitmen terhadap organisasi akan memberikan kontribusi
terbaik bagi organisasi dan berperilaku OCB.

2. Persepsi Peran (Role Perceptions)
Persepsi Peran meliputi konflik peran dan ambiguitas peran, keduanya
ditemukan secara signifikan berhubungan negatif dengan OCB. Disis lain,
kegelasan peran (Role Clarity) dan fasilitas peran (Role Facilitation)
berhubungan positif.

3. Persepsi Keadilan (Fairness Perceptions)
Mengacu pada perasaan karyawan pada keputusan organisasi, apakah mereka
dilibatkan dalam ide dan aspirasi, dan juga apakah mereka merasa cukup
dihargai dan diberikan tanggung jawab.Persepsi keadilan berpengaruh positif
dengan OCB.

4. Disposisi Individu (Individual Disposition)
Kepribadian Individu meliputi efektivitas positif, efektivitas negatif, kesadaran
dan keramahan telah ditemukan mempengaruhi  seseorang  untuk
berperilakuOCB.Kepribadian dapat menjadi  ukuran penting dalam
mengendalikan pengaruh terhadap perilaku.

5. UsiaKaryawan ( EmployeeAge)
Pekerja dengan usia muda dan usal tua memandang pekerjaan dengan cara yang
berbeda secara fundamental.Pekerja dengan usia muda mengkoordinasikan
kebutuhan mereka dengan kebutuhan organisasi secara fleksibel, sebaiknya
pekerja usia tua lebih kaku dalam menyesuaikan kebutuhan mereka dengan
organisasi. Perbedaan ini dapat menyebabkan motif penting yang berbeda dalam
berperilaku OCB.

OCB dapat meningkatkan kinerja organisas dengan penigkatan produktivitas
mangjeria .Dilakukan dengan menggunakan sumber daya dalam hal produktif,
membantu mengkoordinasikan kerja bak individu maupun kelompok, dan

memungkinkan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan.



2.3.3 Indikator Organizational Citizenship Behavior(OCB)

Menurut Organ dalam Wulandari (2015: 9), OCB terdiri dari 5 indikator, yaitu:

1. Altruism
Perilaku membantumeringankan pekerjaan yang ditujukan kepada rekan kerja
dalam suatu organisasi.Contoh perilaku dari dimens ini diantaranya adalah
membantu rekan kerja yang memiliki beban kerja yang lebih berat, membantu
memberikan arahan kepada karyawan baru yang padaha itu bukan merupakan
kewajibannya, menggantikan pekerjaan rekan kerjanya yang berhalangan untuk
hadir.

2. Courtesy
Membantu mencegah timbulnya masalah dengan rekan kerja. Contoh perilaku
dari dimens ini diantaranya adalah mempertimbangkan dampak dari tindakan
yang akan dilakukannya terhadap rekan kerjanya, memberi konsultasi dari
informasi yang diperlukan kepada rekankerja, menjaga hubungan baik dengan
rekan kerja, sertamengharga hak dan privaso mereka.

3. oortsmanship
Toleransi pada situas yang kurang idea atau tidak nyaman yang terjadi
ditempat kerja tanpa mengeluh.Contoh perilaku dari dimensi ini adalah
karyawan tidak menghabiskan waktu untuk mengeluhkan hal-hal yang berkaitan
dengan pekerjaan maupun lingkungan kerjanya, tidak membesar-besarkan
masalah yang terjadi di organisasi, mampu mengambil sisi positif dari kondisi

yang terjadi.

4. Civic Virtue
Terlibat dari ikut tanggung jawab dalamkegiatan-kegiatan organisasi dan peduli
pada kelangsungan hidup organisasi.Tidak hanya aktif dalam mengemukakan
pendapat tetapi aktif menghadiri pertemuan- pertemuan dan terus mengikuti
perkembangan isu-isu yang terjadi di organisasi.Mengambil inisiatif

rekomendasi atau saran inovatif untuk meningkatkan kualitas organisasi.

5. Conscientiousness



Melakukan hal-hal yang menguntungkan organisass melampaui persyaratan
minimal yang dibutuhkan.Contoh perilaku dari dimensi ini diantaranya adalah
mematuhi peraturan-peraturan di organisas meskipun tidak ada yang
mengawasi, selalu tepat waktu dalam hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan,
tidak membuang-buang waktu kerja, membersihkan dan merapihkan tempat
atau peralatan bekerja setelah digunakan, ikut memelihara sumber daya dan hal -

hal yang berkaitan dengan pemeliharaan internal.

2.4 Pendlitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang terkait, antaralain :

Tabd 2.1 Pendlitian Terdahulu

Peneliti dan | Judul Pendlitian Jenis Hasil Pendlitian
Tahun Penelitian Peneltian
Bodroastuti; Tri, | Pengaruh Kepuasan Kerja | Kuantitatif Menyatakan bahwa
2016 Dan Komitmen Komitmen
Organisasionalterhadap Organisasional
Organizational danKepuasan Kerja
Citizenship Behavior berpengaruh  positif
(OCB) Study kasus pada dan signifikan
PT. Snar Surya Indah terhadap
Sukoharjo Organizational
Citizenship Behavior
(OCB)
Akbar,  Amirul, | Pengaruh Komitmen | Kuantitatif Menyatakan bahwa
(2017) Organisasional Terhadap Komitmen
Organizational Organisasional
Citizenship Behavior berpengaruh  positif
(OCB)(Studi pada dan signifikan
Karyawan PT terhadap
Pertambangan Emas Organizational
Surabaya) Citizenship Behavior
(OCB)
Iswara PutraBgus | Pengaruh Komitmen | Kuantitatif Menyimpulkan
Adta, Kartika | Organisasional dan bahwa  Komitmen




Devi, A.A | Kepuasan Kerja Organisasional  dan
SagungLina., Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja
2016, Organizational berpengaruh  posifit
Citizenship Behavior dan signifikan
(OCB) di PT. Keapa terhadap
Sawit Dikota Surabaya Organizational
Citizenship Behavior
(OCB)
Dyah Puspita, Pengaruh Komitmen, | Kuantitatif Menyatakan bahwa
Rini, Rusdarti Kepuasan Kerja dan Komitmen
Suparjo Budaya Organisas Organisas dan
(2013) terhadap Organizational berpengaruh  posifit
Citizenship Behavior signifikan terhadap
(OCB): Sudi pada PT. Kepuasan Kerja,
Plasa Smpang lima Budaya Organisasi
Semarang dan pengaruh positif
signifikan terhadap
(OCB) Budaya
berpengaruh  positif
dan signifikan
Organisas  tentang
(OCB), Kepuasan
Kerja dan  efek
positif yang
signifikan terhadap
(OCB)
Oemar, Yohanes | Pengaruh Budaya | Kuantitatif Menyatakan bahwa

(2013)

Organisasi, Kemampuan
Kerja dan  Komitmen
Organisas terhadap
Organizational

Citizenship Behavior
(studi pada PT Perwira
Bhakti Sentrasejahtera

Dikota Semarang)

Budaya Organisasi
dan Kepuasan Kerja
berpengaruh  positif
dan

terhadap

signifikan

Organizational
Citizenship Behavior
(OCB)
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Per masalahan : Variabd : Perumusan Masalah :

1. Masih terdapat 1. Komitmen 1. Apakah pengaruh Komitmen
karyawan yang Organizational Organizational terhadap
memiliki keinginan (X1) Organizational Citizenship
pindah kerja » 2. Budaya > Behavior?

2. Masih terdapat Organsasi (X2) 2. Apakah pengaruh Budaya
karyawan yang kurang 3. Organizational Organisasi terhadap Organizational
teliti Citizenship Citizenship Behavior ?
dalammemperhatikan Behavior (Y) 3. Apakah pengaruh Komitmen
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3. Masih terdapat secara bersama sama terhadap
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1. Komitmen Organisasional
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3. Komitmen Organisasional,

Budaya Organisas secara
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Citizenship Behavior

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



2.6 Pengembangan Hipotesis
2.6.1 Pengaruh Komitmen Organisasional terhadap Organizational

Citizenship Behavior (OCB)
Komitmen Organisass merupakan perwujudan psikologi yang mengkarakteristik
hubungan pekerja dengan organisasi dan memiliki implikaso terhadap keputusan
untuk melanjutkan atau tidak melanjutkan keanggotaannya dalam organisasi (Allen
dan Meyer daam Prabowo, 2014: 71).Selanjutnya Allen dan Meyer dalam
Prabowo (2014: 71) menjelaskan Komitmen Organisasional merupakan suatu sikap
yang ditunjukkan karyawan terhadap perusahaan dimana mereka selalu memihak
perusahaannya dan memiliki keinginan untuk mempertahankan keanggotaan dalam
sebuah organisasi. OCB merupakan perilaku yang merefleksikan Komitmen
Organisasi karyawan terhadap organisasinya (Dargahi, Alirezaie, Shaham, dalam
Prabowo, 2014: 71).

Wijaya et.a (2014) juga menyatakan Komitmen Organizational berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior.

H1 : Komitmen Organisasiona berpengaruh terhadap Organizational Citizenship
Behavior.

2.6.2 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Organizational Citizenship

Behavior (OCB)

Hasil penelitian Oemar (2014) menyatakan Budaya Organisasi berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)
pada karyawan, kondisi ini menunjukkan jika Budaya Organisasi semakin kuat
maka Organizational Citizenship Behavior(OCB) karyawan juga mengalami
peningkatan demikian pula sebaliknya. Erkultu (2011) menyatakan bahwa Budaya
Organisass mampu menjelaskan dan memberikan peranan yang penting dalam
hubungan antara keadilan organisass dan Organizational Citizenship
Behavior(OCB) dalam suatu organisasi.Rini dkk (2013) menyebutkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara Budaya Organisasi terhadap
Organizational Citizenship Behavior(OCB), makin tinggi pemahaman karyawan



tentang Budaya Organisass maka semakin mudah perilaku Organizational
Citizenship Behavior (OCB) terbentuk.

H2 : Budaya Organisas berpengaruh terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB).

2.6.3 Pengaruh Komitmen Organisasonal dan Budaya Organisas terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Karyawan yang memiliki komitmen organisasional akan menerapkan peningkatan
upaya kerja keras demi perusahaan, menerima tujuan dan prinsip perusahaan dan
jika karyawan puas terhadap pekerjaaan sehingga karyawan dapat melakukan
OCB.

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Ratnaningsih (2013), Fitrianasari (2013), Wijaya et.a (2014), dan Oemar (2014)
serta Rini (2013)yang menyatakan Komitmen Organisasiona, Kepuasan Kerja,
Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior, maka dapat dirumuskan hipotensis yaitu:

H3 : Komitmen Organisasional, Kepuasan Kerja, dan Budaya Organisas

berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).
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3.2

3.3

BAB I11
METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Menurut Sugiyono (2016, p.36) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini didasarkan pada
ciri-ciri keilmuan, yang rasional, empiris, dan sistematis. Dalam penelitian ini yang
rasional merupakan kegiatan penelitian yang digunakan dengan cara yang masuk akal,

sehingga terjangkau oleh penalaran manusia.

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang ada, jenis penelitian ini
menggambarkan keadaan-keadaan yang ada untuk menggambarkan hubungan sebab
akibat antar variabel dengan pengukuran data berdasarkan teknik analisis kuantitatif.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian asosiatif yang merupakan
penelitian berdasarkan hubungan yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua
variabel atau lebih dan penelitian ini mempunyai hubungan sebab akibat (kuasal). Pada
variabel pengaruh Komitmen Organisasional dan Budaya Organisas terhadap
Organizational Citizenship Behavior PT. Cahya Bagus Mandiri.

Sumber Data
Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari proses pengolahan selama
berlangsungnya penelitian. Sumber data menurut cara memperolehnya, antaralain:

3.2.1 Data Primer
Data Primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh penelitian untuk menjawab
masalah riset nya secara khusus. Jenis data yang digunakan adalah data dari hasil
jawaban kuesioner yang dibagikan kepada karyawan pada perusahaan PT. Cahya
Bagus Mandiri Bandar Lampung.

M etode Pengumpulan Data
Daam pendlitian ini akan digunakan beberapa metode pengumpulan data menurut
Sugiyono (2016,p.137) yaitu:

3.3.1 Studi Kepustakaan ( Library Reasearch)



Teknik ini dilakukan dengan mengkajiberbagai teori dan bahasan yang relevan
dengan penyusunan data yang bersumber dari berbagai referensi seperti literatur,
arsip, dokumentasi, dan data lain yang dibutuhkan dalam penelitian tentang OCB
pada PT. Cahya Bagus Mandiri.

332 Penelitian L apangan ( Field Research)
Penelitian lapangan ( Field Research), dapat dilakukan dengan cara mengadakan
peninjauan langsung pada instansi yang menjadi objek untuk dapat menghasilkan
data primer (data yang diambil langsung dari instansi). Data primer ini didapatkan
melalui teknik-teknik pengumpulan data menurut Sugiono (2016,p137) melalui
wawancara, angket dan observasi:
1. Interview (Wawancara)
Wawancara digunakan sebagal teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal- hal reponden yang
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara dilakukan
kepada pemimpin perusahaan.

2. Penyebaran Angket

Hasil kuesioner ini lah yang akan dikuantifikasi, disusun tabel-tabel dan dianalisa
secara statistic untuk menarik kesimpulan penelitian. Skala pengukur penelitian ini
yang digunakan adalah skala likert. Alasan menggunakan skala likert memberikan
kesempatan kepada responden untuk dapat memilih keinginan mereka secara
spesifik dan untuk mengukur variabel independen dan dependent menggunakan

skor untuk memberikan nilai pada setiap alternatif jawaban sehingga data dapat

dihitung.
Tabd 3.1
Skala Likert
No Gradas Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5

2 Setuju (S) 4




3 Cukup Setuju (C9)
4 Tidak Setuju (TS)

5 | Sangat Tidak Setuju (STS)

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populas Pendlitian

Menurut Sugiyono (2016,p.80) pengertian populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyal kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Jadi populas bukan hanya orang tapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelgari,
tetapi meliputi karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.Populasi
penelitian ini adalah karyawan PT. Cahya Bagus Mandiri yang berjumlah 85

karyawan.

Tabel 3.2

Jumlah Karyawan PT. Cahya Bagus Mandiri

Bandar Lampung

NO |Departemen Jabatan/Posis Jumlah
Direktur Utama 1
Unit Kantor Danl_
1 Direktur Keuangan 1
Lapangan
Asisten Keuangan 1
Staff Administrasi 1
2 |Unit Kantor Staff Operasional 10
Staff Marketing 10

3 |Unit Lapangan |KepalalLapangan




Buruh Kasar Pengangkut 30
Buruh Kasar Penjemur 30
Jumlah 85

Sumber: PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung, Tahun 2018

3.4.2 Sampel Pendlitian
Menurut Sugiyono (2016,p.81) sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteritik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan pendliti tidak
mungkin mempelgjari semua yang ada pada populasi, misa karena keterbasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari populas itu.
Apa yang dipelgari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populas harus betul-betul
representative (mewakili). Penelitian ini merupakan penelitian populasi sehingga

seluruh karyawan PT. Cahya Bagus Mandiri yang berjumlah 85 karyawan.

3.5 Variabd Pendlitian
Pengertian variabel penelitian menurut Sugiyono (2016,p.63) adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelgari sehingga diperoleh
informasi  tentang hasil tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Operasionalisas
variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel

yang terkait dalam penelitian. Variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah :

3.5.1. Variabéd bebas ( independent variabel)
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor,
antecedent. Menurut Sugiyono (2016,p.64), variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Maka dalam penelitian ini ada dua variabel independen yang
diteliti diantaranya adalah Komitmen Organisasiona (X1) Budaya Organisas
(X2).

3.5.2 Variabel terikat ( dependent variabel)
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuen.
Menurut Sugiyono (2016,p.64), variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Sesuai dengan masalah



yang akan diteliti maka yang akan menjadi variabel terikat (dependent variable)
adalah Organizational Citizenship Behavior(Y).

3.6 Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2016, p.38) definisi operasional adalah suatu atribut atau sifat atau

nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki varias tertentu yang telah ditetapkan oleh

pendliti untuk mempelgari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Definisi variabel-

variabel penelitian harus dirumuskan

mengumpulkan data.

untuk  menghindari

Tabel 3.3

Definisi Operasional Variabel

kesesatan dalam

Variabel Operasiona Variabe Indikator Skala
Komitmen Gibson dalam Muranka ( 1. Ildentifikas
Organisasiona | 2012: 19) Komitmen
(X1) Organisasional adalah 2. Keterlibatan Interval
identifikasirasa, keterlibatan 3. Loyalitas
loyalitas yang ditampakkan
pekerja terhadap organisasi
atau unit organisasi.
Budaya Robbins  (2015: 355) 1. Ketanggapan
Organisasi berpendapat bahwa budaya
(X2) organisasi merupakan suatu 2. Dorongan
perseps  bersama  yang 3. Kepemimpinan | Interval
dianut oleh anggota-anggota
organisasi itu atau sistem 4. Keramahan
makna  bersama  yang 5. Kemampuan




dihargai oleh organisasi.

OCB (Y) Wulandari (2015) : OCB 1. Altruism
adalah bentuk perilaku yang
merupakan  pilihan  dan

inisiatif individual, tidak 3. Sportsmanship Interval
berkaitan dengan system

2. Courtesy

reward formal organisas 4. Civic Virtue

tetepl secara agregat 5. Conscientiousnes
meningkatkan  efektivitas
organisasi

Sumber : Data tahun 2018

3.7 Pengujian Persyaratan Instrumen
3.7.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2016,p.125) Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu
instrument dalam mengukur apa yang ingin diukur. Dalam program SPSS teknik
pengujian yang sering digunakan untuk uji validitas adalah menggunakan korelas
Bivariate Pearson ( Produk Momen Pearson). Analisis ini dilakukan dengan cara
mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor total adalah
penjumlahan dan keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelas
signifikan dengan skor total menujnukkan item-item tersebut mampu memberikan
dukungan dalam mengungkapkan apa yang ingin diungkap. Koefisien koleras
item-item total dengan Bivariate Pearson dapat dicari dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

T (3D (5x0)
S\ - I -]

K eterangan:

r« = Koefisien kolerasi item-total (Bivariate Pearson)
i = Skor item

x = Skor totd



n = Banyaknya subjek

1. Pengujian menggunakan uji dua sis dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria
pengujian adalah sebagai berikut:

2. Jkar hitung > r table ( uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau item-
item pertanyaan berkolerasi signifikan terhadap skor total ( dinyatakan valid).

3. Jikar hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) ) maka instrument atau item-
item pertanyaan tidak berkolerasi signifikan terhadap skor total ( dinyatakan
tidak valid) menurut Sugiyono (2016,p.125)

3.7.2 Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2016,p.135) Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur dapat diandalkan dan tetap konsisten
jika pengukuran tersebut diulang. Dalam SPSS uji yang sering digunakan adalah
dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Rumus yang digunakan adalah:

k Yo
ry= — - =
u= | k-1 I cl1? !
Keterangan:

ra = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir pertanyaan

Yop'= Jumlah varian butir

61> = Vaiantotd
Untuk pengujian biasanya menggunakan batasan tertentu seperti 0,6 kurang baik,
0,7 dapat diterima, dan diatas 0,8 adalah baik (reliable).

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data

3.8.1 Uji Normalitas
Menurut Sugiyono (2016) Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah model
regresi mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitas merupakan
persyaratan yang sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi)
koefisien regresi. Model regresi yang bailk adalah model regresi yang memiliki
distribus norma atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian
secara statistik.



Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic
Sgnificance), yaitu :
a) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.
b) Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal.

3.8.2 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi ditemukan
adanya koleras antara variabel-variabel bebas (menurut Sugiyono 2016). Model
regres yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen.
Jika variabel bebas saling berkolerasi, maka variabel ini tidak orthogonal. Variabel
ortohonal adalah variabel bebas yang nilai kolerasi antara sesama variabel bebas

sama dengan nol.

Dalam pendlitian ini teknik untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas
didalam model regresi adalah melihat dari nilai Variance Inflation Faktor (VIF ),
dan nila tolerance. Apabila nilai tolerance mendekati 1, serta nilai VIF disekitar
angka 1 serta tidak lebih dari 10, maka dapat dismpulkan tidak terjadi
multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi.

3.8.3Uji Linieritas
Menurut Sugiyono (2016) Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi
model yang digunakan sudah benar atau tidak. Apakah suatu studi empiris
sebaiknya menggunakan fungsi berbentuk linear, kuadrat, atau kubik. Dengan uji
linieritas akan di peroleh informasi apakah model empiris sebaiknya linier, kuadrat,
atau kubik ada beberapa uji linieritas yang dapat dilakukan salah satunya dengan
compare means.
Rumusan Hipotensis.

Ho : model regresi berbentuk linier

Ha: model regresi tidak berbentuk linier

Kriteria pengambilan keputusan
Jika probabilitas (Sig) < 0,05 ( Alpha ) maka Ho ditolak
Jika probabilitas (Sig) > 0,05 ( Alpha ) maka Ho diterima

3.9 Metode Analisis Data
3.9.1 AnalisisRegres Linier Berganda



Menurut Sugiyono (2016) Anaisis Kuantitatif dilakukan dengan menggunakan
variabel dtatistic guna mengetahui dan menjelaskan pengaruh  komitmen
organisasional, kepuasan kerja, dan budaya organisasi terhadap OCB dalam
penelitian ini adalah : Regresi linier berganda, dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+bI X[ +blJ X[ +b1X[]+Et

Keterangan:

Y = VariabelOrganizational Citizhenship Behavior
X[ = Variabel Komitmen Organisasional

X[] = Variabel Kepuasan Kerja

X [ = Variabel Budaya Organisasi

a= Intercept
b = Koefisien regresi

Et = Kesalahan penggunaan ( error term)

3.9.2 Uji Koefisien Regresi Secara Parsial ( Uji t)
Menurut Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
independen ( X[J , X[J, ...Xn) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Y). Rumust hitung pada analisis regresi adalah:
Lo bl

t hitung = b

Keterangan:

bi = Koefisien variabel i

Shi = Standar error variabel |

Kriteria pengujian adalah, jikat hiitung > t tabel maka Ho ditolak, artinya secara
parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, demikian
sebaliknya. Menurut Sugiyono (2016)

3.9.3 Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)
Menurut Sugiyono (2016) Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi variabel independen ( X[, X[, ...X secara bersamasama



berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y ). Rumus F hitung
pada analisis regresi adal ah:

. R%/k
F hitung =
(1-R)/(n-k-1
Keterangan:
R? = Koefisien Determinasi
k = Jumlah variabel bebas

n = Jumlah amatan

Kriteria pengujian adalah, jika f hitung > F tabel maka Ho ditolak, artinya secara
bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, demikian
sebaliknya jika F hitung < F tabel maka Ho diterima, artinya Secara bersama-sama
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen, atau

membandingkan nilai signifikasi dengan a.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskrips Data
Deskrips data yang merupakan gambaran yang akan digunakan untuk proses selanjutnya
yaitu menguji hipotesis. Hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
kondis responden yang menjadi objek dalam penelitian ini dilihat dari karakteristik

responden antaralain jenis kelamin usia dan jabatan.

4.1.1 Deskrips Karakteristik Responden
Daam pendlitian ini untuk membuktikan hipotesis yang digjukan dalam penelitian
ini, telah dilakukan pendlitian terhadap seluruh karyawan PT. Cahya Bagus
Mandiri Bandar Lampung berjumlah 85 orang.
4.1.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jeniskelamin Jumlah Per sentase
Laki-laki 17 56.7
Perempuan 13 43.3
Jumlah 30 100.0

Sumber : Data diolah pada tahun 2019
Dari tabel 4.1karakter responden berdasarkan jenis kelamin di ketahui bahwa

jumlah tertinggi yaitu perempuan, artinya karyawan PT. Cahya Bagus Mandiri
Bandar Lampung yang menjadi responden di dominasi oleh karyawan Laki-laki,
yaitu sebanyak 17 atau 56,7%. (Lampiran 3).

4.1.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia



Usia Jumlah Per sentase
20 - 25 tahun 20 66.7
26 - 30 tahun 8 26.7
31 - 35 tahun 2 6.7
Total 30 100.0

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Dari hasil tabel 4.2 karakter responden berdasarkan usia di ketahui bahwa jumlah
tertinggi yaitu usia 20-25 tahun, artinya artinya karyawan PT. Cahya Bagus
Mandiri Bandar Lampung yang menjadi responden di dominasi oleh pegawal
yang berusia 20-25 tahun, yaitu sebanyak 20 orang atau 66,7%. (Lampiran 4)

Hasil jawaban tentang variabel Komitmen Organisasional, Budaya Organisasi dan
Organizational Citizenship Behavior yang disebarkan kepada 85 responden adalah

sebagal berikut :

4.1.2 Deskripsi Jawaban Responden

Tabel 4.3

Hasil Jawaban Responden Variabel Komitmen Organisasional (X1)

No.

Pertanyaan

Jawaban

SS(5)

S(4)

CS(3)

TS(2)

STS(1)

F| %

F | %

F| %

F | %

Karyawan bersedia
untuk bekerja lembur
agar perusshaan ini
berhasil sukses

13 | 43,3

6| 20

41133

71233

0.0|0.0

Karyawan merasa
bangga saat
memperkena kan
kepada orang lain
bahwa perusahaan
tempat karyawan
bekerja adalah
perusahaan yang bagus

10| 33,3

12| 40

0.0/ 0.0

Karyawan bersedia
menerima segala
bentuk penugasan agar
tetap bisa bekerja
dengan perusahaan ini

41133

14 | 46,7

8| 26,7

41133

0.0/ 0.0

Prinsip nila  kinerja
karyawan sgjaan
dengan prinsip nila
kinerja perusahaan ini

8| 26,7

13| 43,3

8| 26,7

0.0/ 0.0




Karyawan merasa
bangga menjadi bagian | 5
dari perusahaan ini

16,7

30

11

36,7

16,7

0.0

0.0

Perusahaan ini  benar-
benar memberikan
inspirasi  yang bagus| 9
bagi karyawan untuk
berprestas

30

30

26.7

13.3

0.0

0.0

Karyawan lebih
memilih untuk
bergabung dengan
perusahaan ini sebagai | 4
tempat karyawan
bekerja daripada
perusahaan lain

133

11

36.7

10

33.3

16.7

0.0

0.0

8

Karyawan sangat
peduli dengan nasib| 5
perusahaan ini

16.7

30

12

40

13.3

0.0

0.0

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.3 jawaban responden diatas pernyataan yang terbesar pada
jawaban sangat setuju pernyataan 1 yaitu Saya bersedia untuk bekerja lembur agar
instansi ini berhasil sukses, sebanyak 13 orang. Jawaban tidak setuju terdapat pada
pernyataan no 3 yaitu Saya bersedia menerima segala bentuk penugasan agar tetap

bisa bekerja dengan instansi ini, sebanyak 4 orang. (Lampiran 5)

Tabel 4.4
Hasil Jawaban Responden Variabel Budaya Organisas (X»)
Jawaban
No. Pertanyaan SS(5) S(4) CS(3) TS(2) | STS(D)
F| % |F| % |[F| % |F| % F | %

Karyawan termotivasi

1 | untuk kreatif dan inovatif 13,433| 5/167| 9| 30| 3| 10|(0.0]| 0.0
Karyawan termotivasi
untuk menghasilkan
keluaran  (output)  dari

2 71233 9| 30|12 40| 2|, 6700 0.0
sebuah pekerjaan  yang
berjumlah banyak
Karyawan selalu menjaga

3 | kualitas pekerjanyang baik | 11| 36.7| 10| 333 | 5| 16.7| 4| 133|0.0| 0.0
Karyawan menjal ankan

4 | Pekenan secaadetal dal | g6 | 533 6| 20| 4|133| 4133 |00/ 00
sapal ke hal - hal kecil

5 | Karyawan selalu mampu 71233 9| 3011|367 3| 10[0.0| 0.0




membuat pegawai
bergairah untuk berprestasi

Karyawvan memposisikan
pegawai sebagai anggota
organisas yang terhormat

10

33.3 |10

33.3

4| 133

20| 0.0

0.0

Karyawan selau
mempertimbangkan segala
keputusan  agar  tidak
merugikan pegawai

26.7 | 10

33.3

6| 20

20( 0.0

0.0

Karyawan sdlalu mampu
membuat pegawai  tidak
malas —malas untuk bekerja

26.7

30

9| 30

13.3 | 0.0

0.0

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.4 jawaban responden diatas pernyataan yang terbesar pada jawaban

sangat setuju pernyataan 4 yaitu Karyawan menjalankan pekerjaan secara detail atau
sampa ke hal-ha kecil, sebanyak 16 orang. Jawaban tidak setuju terdapat pada

pernyataan no 2, yaitu Karyawan termotivasi untuk menghasilkan keluaran (output)

dari sebuah pekerjaan yang berjumlah banyak, sebanyak 7 orang.(Lampiran 5)

Tabe 4.5
Hasil Jawaban Responden Variabel Organizational Citizenship Behavior (Y)
N Jawaban
° Pertanyaan SS (5) S(4) CS(3) TS(2) STS(1)
F % |F| % | F| % F | % F | %
Setelah saya sel esai
mengerjakan pekerjaan, 13.
1 saya membantu rekan Kerja 4 133]12| 40 | 10 | 333 | 4 3 0.0| 0.0
agar bekerja lebih produktif
Setelah saya sel esai
mengerjakan pekerjaan,
2 | saya membantu rekan kerja| 4 1331240 | 11 |36.7| 3 | 10 | 0.0 0.0
yang sedang memiliki
pekerjaan banyak
Setelah saya selesai
mengerjakan pekerjaan, 33
3 | saya membantu pekerjaan 5 16.7 | 10 3' 11 {36.7| 2 | 6.7 | 00| 0.0
rekan kerja yang pernah
absen
Setelah saya sel esai
4 mengerjakan pekerjaan, 9 30 (12|40 | 7 |233| 2 | 67 | 00| 00




saya tidak mengkritik hal-
hal yang sepele, namun

berupaya membantu
memperbaiki
Setelah saya sel esai
mengerjakan pekerjaan, 36
5 |saya tidak  mengeluh 6 20 |11 7' 11 {36.7| 2 | 6.7 | 00| 0.0
terhadap pekerjaan yang
diberikan
Setelah saya sel esai
mengerjakan pekerjaan, 26 16
6 | saya mengikuti dan 9 30 | 8 7' 8 1267 5 7' 00| 00
berpartisipasi dalam

meeting di perusahaan

Setelah saya sel esai

mengerjakan pekerjaan,
saya memberikan perhatian 43.

7 terhadap segala hal yang 7 233 | 13 3 4 1133| 6 | 20 | 00| 0.0

memberikan informasi

mengenai perusahaan

Setelah saya selesai
mengerjakan pekerjaan,
8 | saya menginformasikan 9 30 1 93010333 2 | 67|00 00
sesuatu sebelum mengambil
keputusan

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.5 jawaban responden diatas pernyataan yang terbesar pada jawaban
sangat setuju pada no 4 yaitu Setelah saya selesa mengerjakan pekerjaan, saya tidak
mengkritik hal-hal yang sepele, namun berupaya membantu memperbaiki sebanyak 9
orang. Jawaban tidak setuju terdapat pada pernyataan no 1 yaitu Setelah saya selesal
mengerjakan pekerjaan, saya membangtu rekan kerja agar bekerja lebih produktif,
sebanyak 4 orang. (Lampiran 5)

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen
4.2.1 Hasll Uji Validitas
Sebelum dilakukan pengolahan data maka seluruh jawaban yang diberikan oleh
responden di uji dengan uji validitas dan uji realibilitas yang diuji cobakan pada
responden. Dengan penelitian ini, uji validitas untuk menghitung data yang akan
dihitung dan proses pengujiannya dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS
20.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Kuesioner Komitmen Organisasional (X1)



Per nyataan hitung I tabel Kondisi Simpulan

Butir 1 0,400 0361 I hitung >T tabel valid
Butir 2 0,746 0361 ryng >Fiave valid
Butir 3 0,366 0361 g >Tiave valid
Butir 4 0,721 S valid
Butir 5 0,798 S valid
Butir 6 0,575 0361 g >Tiave valid
Butir 7 0,692 S valid
Butir 8 0,773 S valid

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji validitas variabel Komitmen Organisasional (X1)
dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai
Komitmen Organisasional. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rhitung >rtane, dimana
nilai reiwng paling tinggi yaitu 0,798 dan paling rendah 0,366. Dengan demikian

seluruh item Komitmen Organisasional dinyatakan valid.(Lampiran 6)

Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Kuesioner Budaya Organisasi (X»)

Pernyataan hitung I tabel Kondis Simpulan
Butir 1 0,772 0361  y ung>ras  Valid
Butir 2 0,534 0361  fng>ras  Valid
Butir 3 0,770 0361 pung>raa  Valid
Butir 4 0,540 0361  y ung>ras  Valid
Butir 5 0,619 0361  y ung>ras  Valid
Butir 6 0,544 0361 i ung>Tas  Valid
Butir 7 0,611 0361yl ung>ras  Valid
Butir 8 0518 0361  y ung>ras  Valid

Sumber : Data diolah pada tahun 2019
Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji validitas variabel Budaya Organisasi (X2) dengan

menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai lokasi. Hasil
yang didapatkan yaitu nilairhiwung >rtape, dimana nilai rriwng paling tinggi yaitu 0,772
dan paling rendah 0,518. Dengan demikian seluruh item Budaya Organisasi
dinyatakan valid. (Lampiran 6)

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Kuesioner Organizational Citizenship Behavior (Y)



Pernyataan Mhitung I tabel Kondisi Simpulan
Butir 1 0,690 0361 g >Tipe valid
Butir 2 0,775 0361 g >Tiave valid
Butir 3 0,508 0361 g >Tipe valid
Butir 4 0,726 0361 g >Tiave valid
Butir 5 0,563 0361 g >Tiape valid
Butir 6 0,724 S A valid
Butir 7 0,521 0361 g >Tiave valid
Butir 8 0,602 0361 g >Tipe valid

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan pada tabel 4.8 hasil uji validitas variabel Organizational Citizenship
Behavior (Y) dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan
mengenai Organizational Citizenship Behavior. Hasil yang didapatkan yaitu nilai
Mhitung >Ttabe, iMana nila rpiwng paling tinggi yaitu 0,775 dan paling rendah 0,521.
Dengan demikian seluruh item pernyataan Organizational Citizenship Behaviour
dinyatakan valid.(Lampiran 6)
4.2.2 Hasl Uji Réiabilitas
Setelah uji validitas maka penguji kemudian melakukan uji redlibilitas terhadap
masing-masing instrumen variabel X1, variabel X2, dan instrumen variabel Y
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS 20. Hasil uji
redibilitas setelah dikonsultasikan dengan daftar interprestasi koefisien r dapat
dilihat padatabel berikut :

Tabel 4.9

Daftar Interprestas r

Koefisien r Realibilitas
0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggj
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 - 0,5999 Sedang / Cukup
0,2000 - 0,3999 Rendah

0,0000 - 0,1999

Sangat Rendah




Berdasarkan tabel 4.11 ketentuan reliable diatas, maka dapat dilihat hasil pengujian

sebagai berikut :
Tabel 4.10
Hasl Uji Reliabillitas
Variabel Koefisen alpha K oefisien r Simpulan
chronbach
Komitmen Organisasiona o
0,771 0,6000 — 0,7999 Tingg
(X1

Budaya Organisasi (X;) 0,763 0,8000 — 1,000 Tinggi

Organizational Citizenship 0,812 0,8000 — 1,000 Sangat Tinggi

Behavior (Y)
Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.10 nilai cronbach’s alpha variabel
Komitmen Organisasional (X1) sebesar 0,771 dengan tingkat reliabel tinggi, untuk
variabel Budaya Organisasi (X2) memiliki nilai cronbach’s alpha yaitu 0,763
dengan tingkat reliabel sangat tinggi, dan untuk variabel Organizational
Citizenship Behavior (Y) memiliki nikai cronbach’s alpha yaitu 0,812 yang artinya
tingkat reliabel sangat tinggi.(Lampiran 7).

4.3 Uji Persyaratan Analisis Data
4.3.1 Hasl Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai

hubungan yang linier atau tidak secara signifikansi. Berdasarkan hasil uji

linieritas diperoleh hasil nya sebagai berikut.

Tabe 4.11
Hasil Uji Linieritas
Variabel Sig Alpha Kondisi Keterangan
Komitmen Organisasional
terhadap Organizational 0,526 0,05 Sig>Alpha Linier
Citizenship Behavior

Budaya Organi sasiterhadap 0,454 0,05 Sig>Alpha Linier




Organizational Citizenship
Behavior
Sumber : Hasil data diolah tahun 2019

Dari hasil perhitungan linieritas pada tabel 4.11 diatas dapat disimpulkan bahwa
nila signifikanss untuk variabel Komitmen Organisasional(X;) terhadap
Organizational Citizenship Behavior(Y) sebesar 0,526 lebih besar dari 0,05 yang
berarti Ho diterima. Nila signifikas untuk variabel Budaya Organisasi (X2)
terhadap Organizational Citizenship Behavior sebesar () 0,454 lebih besar dari
0,05 yang berarti Ho diterima. Dengan demikian maka Sig > alphamaka Ho
diterima yang menyatakan model regeress untuk variabel berbentuk

linier.(Lampiran 8)

4.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas dilakukan dengan membandingkan nilai toleransi (tolerance value)
dan nila Variance Inflationfactor (VIF) dengan nilai yang disyaratkan bagi nilai
toleransi adalah lebih besar dari 0,1 dan untuk nilai VIF kurang dari 10. Dalam penelitian
ini uji multikolinieritas hanya menggunakan Regresi linier berganda pengujian dilakukan

dengan penggunakan program SPSS 20.0.

Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF K eterangan
Komitmen 1.000 1.000 Bebas gejala
Organisasional multikolieneritas
1.000 1.000 Bebas gejala

Budaya Organisasi
Sumber : Data diolah pada tahun 2019
Berdasarkan tabel 4.14 menunjukan bahwa nila tolerance dari variabel Komitmen

multikolieneritas

Organisasional, dan Budaya Organisasi dari 0,1 dan nila VIF dibawah 10 yang
artinya dari ketiga variabel tersebut menunjukan bahwa tidak ada gegaa

multikolinieritas dalam variabel penelitian ini. (Lampiran 9).

4.4 Hasll Metode Analisis Data
4.4.1 Hasll Regresi Linier Berganda



Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil
nya sebagai berikut.

Tabel 4.13

Hasil Perhitungan Coefficients Regresi

Variabel Nilai regres
Constant 5,715
Komitmen Organisasional 0,818
Budaya Organisasi 0,361

Sumber: Hasil data diolah tahun 2019
Dari tabel 4.13 diatas merupakan hasil perhitungan regresi linier berganda dengan

menggunakan program SPSS 20. Diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut

Persamaan tersebut menunjukan bahwa:
Y =5,715+ 0,818 X1 + 0,361 X2
a. Koefisien konstanta (Y)
Variabel Organizational Citizenship Behavior sebesar 5,715 satu satuan jika jumlah

variabel Komitmen Organisasiona, dan Budaya Organisasi tetap atau sama dengan nol
(0).
b. Koefisien Komitmen Organisasional (X)
Jika jumlah Komitmen Organisasional naik sebesar satu satuan maka Organizational
Citizenship Behavior akan meningkat sebesar 0,818 satu satuan.
c. Koefisien Budaya Organisasi(X,)
Jka jumlah Budaya Organisas nalk satu satuan maka Organizational
Citizenship Behavior akan berkurang sebesar 0,361 satu satuan.
Berdasarkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat
dilihat dari nila beta. Ha ini menunjukan bahwa variabel Komitmen
Organisasional (X;) merupakan faktor yang paling dominan pengaruhnya terhadap
Organizational Citizenship Behavior () karena diperoleh nilai beta sebesar 0,818.

Tabel 4.14
Hasil Uji Model Summary



Variabel R (korelasi) Rﬂggﬁs ré:(nc;eg)sen

Komitmen Organisasional dan a
Budaya Organisasi 0.804 0.646

Sumber: Hasil data diolah tahun 2019
Dari tabel 4.14 diatas, diperoleh nilai koefisien determinan R Sguares sebesar
0,804 artinya variabel Komitmen Organisasional(X;), dan Budaya Organisasi(X2)
mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior(Y) sebesar 62,4% dan sisanya

37,6% dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai R menunjukan arah hubungan antara

Komitmen Organisasional (X;), Budaya Organisasi (X;) dan Organizational
Citizenship Behavior (Y) adalah positif artinya jika Komitmen Organisasional (X1)
dan Budaya Organisasi (X2) naik maka Organizational Citizenship Behavior (Y)
akan meningkat.(Lampiran 10)
4.5 Hasl Pengujian Hipotesis
451 Hasil Uji t

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi antara konstanta dengan variabel
independen. Berdasarkan pengol ahan data uji t diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.15
Hasil Perhitungan Coefficients®

Variabel sig Alpha  Kondis thitng  trabel Kondis  Keterangan

Komitmen
Organisasional

000 005 Sig<apha 7,047 2,051 tyun>twa  Hoditolak

BudayaOrganisass 0,00 0,05 Sig<alpha 2,144 2,051  thitung™ tiabe Ho ditolak
Sumber: Hasil data diolah tahun 2019

1. Pengaruh Komitmen Organisasional (X;) terhadap Organizational
Citizenship Behavior (Y)

Berdasarkan tabel 4.15 didapat perhitungan pada Komitmen Organisasional
(X1) diperoleh nilal thiwung Sebesar 7,047 sedangkan nilai tipe dengan dk (dk=55-
2=53) adalah 2,051jadi thiwng (7,047) > twape (2,051) dan nilai sig (0,00) < apha
(0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga di simpulkan
bahwa Komitmen Organisasional (X;) secara parsid berpengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behavior (Y) di PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar
Lampung.(Lampiran 10)

2. Pengaruh Budaya Organisas (X;) terhadap Organizational Citizenship
Behavior (Y)



Berdasarkan tabel 4.15 didapat perhitungan pada variable Budaya Organisas
(X2) diperoleh nilai thiwung SEbesar 2,144 sedangkan nilai tipe dengan dk (dk=55-
2=53) adalah 2,051 jadi thitung (2,144) > tiae (2,051) dan nilai sig (0,00) < alpha
(0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga disimpulkan
bahwa Budaya Organisass (X;) secara parsia berpengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behavior (Y) di PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar
Lampung.(Lampiran 10)

4.5.2 Hasll Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara
variabel independent secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Tabel 4.16
Hasil Uji F
Variabel Fritng  Frape Kondis Sig  Alpha Kondis K eterangan
OrKgnr?gg?)?wal Fritune™> Ho ditolak
9 24671 3,35 hitung 0,000 0,05 Sig<Alpha dan Ha
dan Budaya Fiabe diteri
o0 iterima
Organisasi

Sumber: Hasil data diolah tahun 2019

Pengujian Anova dipakai untuk menggambarkan tingkat pengaruh antara variabel
Komitmen Organisasional (X1), dan Budaya Organisasi (X,) terhadap variabel
Organizational Citizenship Behavior (Y) secara bersama-sama. Untuk menguji F
dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha 5% dan dergjat kebebasan pembilang
sebesar k — 1 yaitu jumlah variabel dikurangi 1. Untuk dergat kebebasan
digunakan n-k, yaitu jumlah sampel dikurangi dengan jumlah variabel. Jumlah
variabel ada 3 yaitu X1, X2 dan Y sedangkan jumlah sampel = 30. Jadi dergjat
kebebasan pembilang 3 — 1 = 2 dan dergjat kebebasan penyebut sebesar 30 — 2 = 28
dengan taraf nyata 5% sehingga diperoleh fiane Sebesar 3,35dan fhiwng24.671.

Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh Fpiyng Sebesar 24.671 sedangkan
nilai Fae sebesar 3,17. Dengan demikian Fhiwng > Frane Maka Ho ditolak, dan Ha
diterima. Sedangkan dilihat dari probabilitas hitung adalah 0,00 yaitu < 0,05 maka



keputusannya juga Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa ada pengaruh antara Komitmen Organisasional (X1), dan Budaya Organisasi
(Xy) terhadap variabel Organizational Citizenship Behavior (Y) di PT. Cahya
Bagus Mandiri Bandar Lampung.(Lampiran 10)

4.6 Pembahasan

4.6.1 Pembahasan Komitmen Organisasional (Xi;) Terhadap Organizational

4.6.2

Citizenship Behavior (Y)

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa ada
pengaruh signifikan dari faktor Komitmen Organisasional terhadap Organizational
Citizenship Behavior (Y) pada karyawan PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar
Lampung. Hal ini didukung oleh nilai thitung Organizational Citizenship Behavior
(Y) sebesar 7.047. Komiten Organisasiona terhadap Organizational Citizenship
Behavior mempunyai kaitan yang kuat dalam instansi yaitu untuk mengurangi
terjadinya kesalahan penerimaan informasi yang terjadi di PT. Cahya Bagus
Mandiri Bandar Lampung. Komitmen Organisasional merupakan identifikasi,
keterlibatan loyalitas yang ditampakkan pekerja terhadap organisasi atau unit
organisasi. Tanpa adanya Komitmen Organisasional yang dilakukan, pekerjaan
yang dilaksanakan tidak dapat diberjalan dengan efektif. Komitmen Organisasional
dilakukan untuk mencegah kemungkinan terjadinya kesalahan-kesalahan

penyampaian dan penerimaan informasi.

Pembahasan Budaya Organisas (X;) Terhadap Organizational Citizenship
Behavior (Y)

Dari hasil pengujian hipotesis didapatkan hasil Budaya Organisasi berpengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behavior, sehingga semakin baik Budaya Organisasi pada PT.
Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung maka akan meningkatkan Organizational
Citizenship Behavior pada karyawan PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung. Hal ini
didukung oleh nilai thitung Organizational Citizenship Behavior sebesar 8,453.



4.6.3 Pembahasan Komitmen Organisasional (X;) dan Budaya Organisas (Xy)
Terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y)
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa ada
pengaruh signifikan dari faktor Komitmen Organisasional dan Budaya Organisasi
terhadap Organizational Citizenship Behavior pada karyawan PT. Cahya Bagus
Mandiri Bandar Lampung. Hal ini didukung oleh nilai f hitung Organizational
Citizenship Behavior sebesar 45,750. Komitmen Organisasional dan Budaya
Organisasi mempunyai kaitan yang kuat dalam instans yaitu untuk mengurangi
terjadinya kesal ahan penerimaan informasi yang terjadi di PT. Cahya Bagus Mandiri
Bandar Lampung.
Komitmen Organisasional yang ada di instansi masih kurang baik dengan kurangnya
kedisiplinan karyawan dalam menjalankan tanggung jawab, berpengaruh dalam
menentukan disiplin kerjames  un tidak menjadi satu-satunya syarat utama dalam
penentuan indikator kinerja karyawan. Dengan demikian, jika karyawan dapat
meningkatkan variabel Komitmen Organisasional maka akan berdampak dalam
peningkatan Organizational Citizenship Behavior, karyawan dengan kata lain
semakin meningkatnya Komitmen Organisasional maka akan ada peningkatan
Organizational Citizenship Behavior, karyawan. Dengan demikian, jika karyawan
dapat memperbaiki atau meningkatkan dan mengefektifkan variabel Komitmen
Organisasional dan meningkatkan variabel Budaya Organisas maka akan
berdampak dalam peningkatan Organizational Citizenship Behavior, dengan kata
lain semakin efektif meningkatnya Komitmen Organisasiona dan Budaya
Organisasi maka akan berdampak pada peningkatan Organizational Citizenship
Behavior, karyawan PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka

kesimpulan dalam penelitian ini adalah :

1. Komitmen Organisasiona berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior
pada Karyawan PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung.

2. Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior pada
Karyawan PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung

3. Komitmen Organisasonal dan Budaya Organisas berpengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behaviorpada Karyawan PT. Cahya Bagus Mandiri

Bandar Lampung.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dalam meningkatkan
Organizational Citizenship Behavior pada PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung,
maka disarankan hal-hal sebagai berikut :
Perusahaan harus mengefektifkan dan menefesiensikan waktu kerja karyawan.
Saran berikutnya adalah
Perusahaan harus menciptakan suasana kerja yang nyaman sehingga karyawan
betah dan nyaman.
Perusahaan harus memposiskan karyawan sebaga anggota organisas yang
terhormat.
Perusahaan harus memberikan perhatian terhadap segala hal yang memberikan

informasi.
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Lampiran 1

No. Responden

KUESIONER PENELITIAN

Dalam rangka penyelesaian penelitian untuk keperluan skrips yang berjudul
“PENGARUH KOMITMEN ORGANISASIONAL DAN BUDAYA ORGANISASI
TERHADAP ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR” (Studi pada
Karyawan PT. Cahya Bagus Mandiri Bandar Lampung).

Bersamaini saya,

Nama > IntanMarcelina

NPM : 1512110120

Email : Intanmarcelina36@gmail.com
Fakultas/Jurusan : Ekonomi / Mangjemen 11B Darmajaya

Dosen Pembimbing : Linda Septarina, Dra, M.M

Email : lindaseptari naeff @yahoo.com

Memohon bantuan kepada Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner penelitian yang
terlampir. Jawaban yang objektif akan sangat membantu pendlitian ini. Semua jawaban
akan dijaga kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk kepentingan penelitian.

Atas perhatian dan bantuannya saya ucapkan terimakasih.



Format Pengisian Kuesioner

1. Jawablah pertanyaan yang digukan dibawah ini dengan benar dan jujur.
Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling benar.

Pertanyaan/ pernyataan harus dijawab semua.

I. ldentitas Responden
1. Namaresponden
2. JenisKelamin - [ ]Laki-Laki [ Jempuan
3. Usia ;
[]a 20"-25" []c31"-35"
[ ]b. 26™-30™ [ ]d41m-45"
4. Pendidian :

[[] Straal [ ] Diploma [ ]SMA

5. Status Karyawan :
|:| Karyawan Tetap |:| Tidak Tetap

|:| Kontrak

1. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai dengan keadaan dan situasi anda

saat ini.

SS : Sangat Setuju
S > Setuju

Cs : Cukup Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju



1.  Variabe Komitmen Organisasional (X;)

No Pernyataan CS | TS| STS

1 | Karyawan bersedia untuk bekerja lembur agar
perusahaan ini berhasil sukses

2 | Karyawan merasa bangga saat memperkenalkan
kepada orang lain bahwa perusahaan tempat saya
bekerja adalah perusahaan yang bagus

3 | Karyawan bersedia menerima segala bentuk
penugasan agar tetap bisa bekerja dengan
perusahaan ini

4 | Prinsip nilai kinerja Karyawan sgaan dengan
prinsip nilai kinerja perusahaan ini

5 | Karyawan merasa bangga menjadi bagian dari
perusahaan ini

6 | Perusahaan ini benar-benar memberikan inspiras
yang bagus bagi saya untuk berprestas

7 | Karyawan lebih memilih untuk bergabung dengan
perusahaan ini sebagai tempat Karyawan bekerja
daripada perusahaan lain

8 | Karyawan sangat peduli dengan nasib perusahaan
ini

2. Variabel Budaya Organisas (X5)
No Pernyataan CS | TS| STS

1 | Karyawan termotivasi untuk kreatif dan inovatif

2 | Karyawan termotivass untuk menghasilkan
keluaran (output) dari sebuah pekerjaan yang
berjumlah banyak

3 | Karyawan sdalu menjaga kualitas pekerjan yang
baik

4 | Karyawan menjalankan pekerjaan secara detail
atau sampai ke hal - hal kecil

5 | Karyawan sdau mampu membuat pegawal
bergairah untuk berprestasi

6 | Karyawan memposisikan pegawa  sebagal
anggota organisasi yang terhormat

7 | Karyawan selalu  mempertimbangkan segala
keputusan agar tidak merugikan pegawai

8 | Karyawan sdlau mampu membuat pegawai tidak

malas —malas untuk bekerja




3. Organizational Citizenship Behavior (Y)

No

Pernyataan

CS

TS

STS

Setelah saya selesai mengerjakan pekerjaan, saya
membantu rekan kerja agar bekerja lebih
produktif

Setelah saya selesai mengerjakan pekerjaan, saya
membantu rekan kerja yang sedang memiliki
pekerjaan banyak

Setelah saya selesai mengerjakan pekerjaan, saya
membantu pekerjaan rekan kerja yang pernah
absen

Setelah saya selesai mengerjakan pekerjaan, saya
tidak mengkritik hal-hal yang sepele, namun
berupaya membantu memperbaiki

Setelah saya selesai mengerjakan pekerjaan, saya
tidak mengel uh terhadap pekerjaan yang diberikan

Setelah saya selesai mengerjakan pekerjaan, saya
mengikuti dan berpartisipas dalam meeting di
perusahaan

Setelah saya selesai mengerjakan pekerjaan, saya
memberikan perhatian terhadap segala ha yang
memberikan informasi mengenai perusahaan

Setelah saya selesai mengerjakan pekerjaan, saya
menginformasikan sesuatu sebelum mengambil
keputusan




Lampiran 2

Data Hasil Pengumpulan Kuesioner Jawaban Responden

1. Data Kuesioner Variabel Komitmen Organisasional (X;)

No [ XL Pl [ X1 P2][ X1 P3| X1P4][XLP5|XLP6[X1P7[XLP8] Jumlah_X1
1 5 3 4 5 5 3 3 5 33
2 2 5 5 3 2 5 2 3 27
3 5 5 4 5 2 5 2 2 30
4 5 3 5 3 3 4 3 3 29
5 5 4 4 4 3 2 4 2 28
6 5 5 4 5 5 5 5 5 39
7 2 4 4 4 4 4 4 4 30
3 5 3 2 4 3 5 3 3 28
9 5 4 4 5 4 4 4 4 34
10 5 3 3 3 3 3 3 3 26
1 2 4 2 4 4 4 4 4 28
12 5 5 4 5 5 5 5 5 39
13 3 3 2 5 4 2 3 4 26
14 2 2 2 2 2 2 2 2 16
15 5 4 5 4 4 4 4 4 34
16 2 3 4 3 3 5 3 3 26
17 5 3 3 3 3 3 3 3 26
18 5 4 3 4 4 4 4 4 32
19 4 3 5 3 3 3 3 3 27
20 4 5 4 5 5 5 5 5 38
21 3 2 3 4 2 5 4 2 25




22 5 3 4 3 3 3 3 3 27

23 4 4 4 4 4 4 4 4 32

24 4 4 4 3 4 4 2 4 29

25 3 4 3 4 4 4 4 3 29

26 4 3 4 4 3 2 2 3 25

27 2 4 3 4 2 3 4 4 26

28 4 3 3 4 3 3 4 3 27

29 2 5 3 5 5 5 5 5 35

30 3 3 4 4 3 3 3 3 26

2. Data Kuesioner Variabel Budaya Organisasi (X,)

No | X2_P1 [ X2_P2 [ X2_P3 | X2_P4 | X2_P5 | X2_P6 | X2_P7 | X2_P8 | Jumlah_X2
1 5 4 5 5 3 5 4 5 36
5 5 3 5 2 5 5 5 2 32
3 5 2 5 5 5 5 4 2 33
4 4 3 3 5 3 4 5 3 30
5 3 4 4 5 4 4 4 4 32
6 5 5 5 5 5 4 5 5 39
7 4 4 4 2 4 4 4 4 30
8 5 3 5 5 3 2 4 3 30
9 3 3 2 5 4 2 3 4 26

10 2 2 2 2 2 2 2 3 17

11 5 4 5 4 4 4 4 4 34

12 5 3 4 5 5 3 3 5 33

13 2 5 5 3 2 5 2 2 26




14 5 5 4 5 2 5 2 2 30
15 5 3 5 3 3 4 3 4 30
16 5 4 4 4 3 2 4 3 29
17 3 5 4 5 3 3 3 3 29
18 4 4 4 5 4 3 4 4 32
19 3 3 3 4 3 5 3 3 27
20 5 5 5 4 5 4 5 5 38
21 5 5 5 5 5 5 5 5 40
2 3 4 2 3 4 2 2 4 24
23 2 3 2 2 4 2 3 3 21
2 4 4 4 5 4 5 2 5 33
25 3 3 3 4 3 4 4 4 28
26 3 3 3 5 3 5 2 5 29
27 4 4 4 3 4 3 5 3 30
28 3 3 3 4 3 4 5 4 29
29 5 5 5 5 5 5 5 5 40
30 3 3 4 5 3 4 4 3 29

3. DataKuesoner Variabel Organizational Citizenship Behavior (Y)

No| YPL [YP2[ YP3 [YP4A| YP5 |YP6]| YP7 |Y_P8[ JumahyY
1 3 4 4 5 3 4 4 5 32
2 2 2 3 3 5 3 4 4 26
3 2 2 5 4 5 2 3 4 27
4 3 3 3 3 3 3 4 3 25
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29 4 5 3 5 5 5 5 37
20 5 3 4 4 3 3 3 28
Lampiran 3
Hasil Jawaban Responden Berdasarkan JenisKelamin
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-laki 17 50.0 56.7 56.7
vaid  Perempuan 13 38.2 43.3 100.0
Totd 30 88.2 100.0
Lampiran 4
Hasil Jawaban Responden Berdasar kan Umur
Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
20-25 Tahun 20 58.8 66.7 66.7
26-30 Tahun 8 23.5 26.7 93.3
vaid
31-35 Tahun 2 5.9 6.7 100.0
Totd 30 88.2 100.0
Lampiran 5
Hasil Jawaban Status Karyawan
Status Karyawan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Karyawan Tetap 15 44.1 50.0 50.0
Kontrak 13 38.2 43.3 93.3
vaid
Tidak Tetap 2 5.9 6.7 100.0
Total 30 88.2 100.0




Lampiran 6
Hasi| Jawaban Pendidikan

Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Strata 1 14 41.2 46.7 46.7
Diploma 9 26.5 30.0 76.7
Vvaid
SMU/Sedergjat 7 20.6 233 100.0
Total 30 88.2 100.0
Lampiran 7

Deskrips Jawaban Responden Variabel Komitmen Organisasional (X1)

Pertanyaan 1
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Tidak Setuju 7 23.3 23.3 23.3
Cukup Setuju 4 13.3 13.3 36.7
Setuju 6 20.0 20.0 56.7
Vaid
Sangat Setuju 13 43.3 43.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pertanyaan 2
X1P2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 2 6.7 6.7 6.7
Cukup Setuju 12 40.0 40.0 46.7
Valid Setuju 10 33.3 33.3 80.0
Sangat Setuju 6 20.0 20.0 100.0
Total 30 100.0 100.0




Pertanyaan 3

X1P3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3
Cukup Setuju 8 26.7 26.7 40.0
Valid Setuju 14 46.7 46.7 86.7
Sangat Setuju 4 13.3 13.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pertanyaan 4
X1P4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3
Cukup Setuju 8 26.7 26.7 30.0
Valid Setuju 13 43.3 43.3 73.3
Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pertanyaan 5
X1P5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 5 16.7 16.7 16.7
Cukup Setuju 11 36.7 36.7 53.3
Valid  Setuju 9 30.0 30.0 83.3
Sangat Setuju 5 16.7 16.7 100.0
Total 30 100.0 100.0




Pertanyaan 6

X1P6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3
Cukup Setuju 8 26.7 26.7 40.0
Valid  Setuju 9 30.0 30.0 70.0
Sangat Setuju 9 30.0 30.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pertanyaan 7
X1P7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 5 16.7 16.7 16.7
Cukup Setuju 10 33.3 33.3 50.0
Valid Setuju 11 36.7 36.7 86.7
Sangat Setuju 4 13.3 13.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pertanyaan8
X1P8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3
Cukup Setuju 12 40.0 40.0 53.3
Valid  Setuju 9 30.0 30.0 83.3
Sangat Setuju 5 16.7 16.7 100.0
Total 30 100.0 100.0




Deskrips Jawaban Responden Variabel Budaya Organisasi(X2)

Pertanyaan 1
X2P1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 3 10.0 10.0 10.0
Cukup Setuju 9 30.0 30.0 40.0
Valid Setuju 5 16.7 16.7 56.7
Sangat Setuju 13 43.3 43.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pertanyaan 2
X2P2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 2 6.7 6.7 6.7
Cukup Setuju 12 40.0 40.0 46.7
Valid Setuju 9 30.0 30.0 76.7
Sangat Setuju 7 23.3 23.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pertanyaan 3
X2P3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3
Cukup Setuju 5 16.7 16.7 30.0
Valid  Setuju 10 33.3 33.3 63.3
Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0




Pertanyaan 4

X2P4
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3
Cukup Setuju 4 13.3 13.3 26.7
Valid Setuju 6 20.0 20.0 46.7
Sangat Setuju 16 53.3 53.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pertanyaan 5
X2P5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 3 10.0 10.0 10.0
Cukup Setuju 11 36.7 36.7 46.7
Valid  Setuju 9 30.0 30.0 76.7
Sangat Setuju 7 23.3 23.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pertanyaan 6
X2P6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 6 20.0 20.0 20.0
Cukup Setuju 4 13.3 13.3 33.3
Valid Setuju 10 33.3 33.3 66.7
Sangat Setuju 10 33.3 33.3 100.0
Total 30 100.0 100.0




Pertanyaan 7

X2P7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 6 20.0 20.0 20.0
Cukup Setuju 6 20.0 20.0 40.0
Valid  Setuju 10 33.3 33.3 733
Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pertanyaan 8
X2P8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3
Cukup Setuju 9 30.0 30.0 43.3
Valid  Setuju 9 30.0 30.0 733
Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Deskrips Jawaban Reponden Variabel Organizational Citizenship Behavior

(Y)
Pertanyaan 1
YP1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3
Cukup Setuju 10 33.3 33.3 46.7
Valid Setuju 12 40.0 40.0 86.7
Sangat Setuju 4 13.3 13.3 100.0
Total 30 100.0 100.0




Pertanyaan?2

YP2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 3 10.0 10.0 10.0
Cukup Setuju 11 36.7 36.7 46.7
Valid  Setuju 12 40.0 40.0 86.7
Sangat Setuju 4 13.3 13.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pertanyaan3
YP3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 2 6.7 6.7 6.7
Cukup Setuju 11 36.7 36.7 43.3
Valid  Setuju 12 40.0 40.0 83.3
Sangat Setuju 5 16.7 16.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pertanyaan4
YP4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 2 6.7 6.7 6.7
Cukup Setuju 7 23.3 23.3 30.0
Valid Setuju 12 40.0 40.0 70.0
Sangat Setuju 9 30.0 30.0 100.0
Total 30 100.0 100.0




Pertanyaan 5

YP5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 2 6.7 6.7 6.7
Cukup Setuju 11 36.7 36.7 43.3
Valid  Setuju 11 36.7 36.7 80.0
Sangat Setuju 6 20.0 20.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pertanyaan 6
YP6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 5 16.7 16.7 16.7
Cukup Setuju 8 26.7 26.7 43.3
Valid Setuju 8 26.7 26.7 70.0
Sangat Setuju 9 30.0 30.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
Pertanyaan 7
YP7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 6 20.0 20.0 20.0
Cukup Setuju 4 13.3 13.3 33.3
Valid  Setuju 13 43.3 43.3 76.7
Sangat Setuju 7 23.3 23.3 100.0
Total 30 100.0 100.0




Pertanyaan8

YP8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Tidak Setuju 2 6.7 6.7 6.7

Cukup Setuju 10 33.3 33.3 40.0
Valid  Setuju 9 30.0 30.0 70.0

Sangat Setuju 9 30.0 30.0 100.0

Total 30 100.0 100.0




Lampiran 8

Komitmen Organisasional (X,)

Correlations

X1P1l| X1 P2 | X1 P3| X1 P4 | X1LP5] X1P6 | X1P7 | X1 P8 |Jumlah X1
Pearson .
] 1 .042 .281 191 211 -.031 .040 .045 .400
Correlation
X1P1L ]
Sig. (2-tailed) .825 132 311 .264 .869 .835 .815 .028
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson . . o . . o
] .042 1 .305 534 .468 .550 444 541 746
Correlation
X1P2 ]
Sig. (2-tailed) .825 101 .002 .009 .002 .014 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .
] .281 .305 1 -.037 .063 193 -.058 .082 .366
Correlation
X1 P3 )
Sig. (2-tailed) 132 101 .845 .739 .307 762 .666 .047
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson . . . . .
) 191 534 -.037 1] .596 .302 575 578 721
Correlation
X1 P4 ]
Sig. (2-tailed) 311 .002 .845 .001 .105 .001 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson . o . - .
X1 P5 211 468 .063 .596 1 .248 .623 .869 .798

Correlation




Sig. (2-tailed) .264 .009 .739 .001 .187 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson " . .
] -.031 .550 .193 .302 .248 1 .363 .301 575
Correlation
X1 P6 )
Sig. (2-tailed) .869 .002 .307 .105 .187 .048 .107 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson . " " . " "
) .040 444 -.058 575 .623 .363 1| .589 .692
Correlation
X1P7 )
Sig. (2-tailed) .835 .014 .762 .001 .000 .048 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson . . o o .
] .045 541 .082 578 .869 .301 .589 1 773
Correlation
X1 P8 ]
Sig. (2-tailed) .815 .002 .666 .001 .000 .107 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson . . . " . " . -
] 400 746 .366 721 .798 575 .692 773 1
Jumlah Correlation
X1 Sig. (2-tailed) .028 .000 .047 .000 .000 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

Budaya Organisas (X>)

X2 P1 X2 P2 X2 P3 X2 P4 X2 P5 | X2 P6 | X2 P7 X2 P8 Jumlah X2
Pearson " " " "
) 1 .258 727 .325 AT77 272 AT7 .231 772

Correlation

X2 P1 )
Sig. (2-tailed) .169 .000 .080 .008 .146 .008 .219 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson . "
] .258 1 446 211 157 241 .138 .269 .534

Correlation

X2 P2 )
Sig. (2-tailed) .169 .014 .263 407 .200 468 151 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson " . " . "
) 727 446 1 .246 .320| .514 431 .077 770

Correlation

X2 P3 )
Sig. (2-tailed) .000 .014 .190 .085 .004 .017 .685 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson ”
.325 211 .246 1 .108 .244 124 .342 .540

Correlation

X2 P4 ]
Sig. (2-tailed) .080 .263 .190 .569 .195 .515 .065 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson ” . . -
] AT77 157 .320 .108 1 .096 .515 422 .619

Correlation

X2 P5 )
Sig. (2-tailed) .008 407 .085 .569 .615 .004 .020 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30




X2_P6

X2 _P7

X2_P8

Jumlah
X2

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson

Correlation
Sig. (2-tailed)
N

272

.146
30

4777

.008
30

231

219
30

772

.000
30

241

.200
30

.138

468
30

.269

151
30

3

.534

.002
30

ok

.514

.004
30

4317

.017
30

.077

.685
30

ok

.770

.000
30

540"

.244

.195
30

124

.515
30

.342

.065
30

.002
30

.096

.615
30

515"

.004
30

422

.020
30

ok

.619

.000
30

30

.140

461
30

.096

.614
30

ok

.544

.002
30

.140

461
30

30

.154

416
30

3

.611

.000
30

.096

.614
30

.154

416
30

30

3

.518

.003
30

ok

.544

.002
30

6117

.000
30

.518

.003
30

30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Organizational Citizenship Behavior (Y)

Correlations

Y P1 Y P2 Y _P3 Y P4 Y _P5 Y _P6 Y _P7 Y P8 Jumlah Y
Pearson " " "
) 1 712 .605 341 .297 .310 247 .229 .690
Correlation
Y_P1 ] )
Sig. (2-tailed) .000 .000 .065 A11 .095 .188 224 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson . . . . . . .
] 712 1 .365 .360 463 410 .384 .458 775
Correlation
Y_P2 ] )
Sig. (2-tailed) .000 .047 .051 .010 .024 .036 .011 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson " . . "
) .605 .365 1 .285 419 .188 271 143 .598
Correlation
Y_P3 ] )
Sig. (2-tailed) .000 .047 127 .021 .320 .148 450 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson " . .
341 .360 .285 1 .104 .783 .158 747 726
Correlation
Y_P4 ] ]
Sig. (2-tailed) .065 .051 127 .584 .000 403 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson . . . -
] .297 463 419 .104 1 119 272 .393 .563
Correlation
Y_P5 ] )
Sig. (2-tailed) 11 .010 .021 .584 .530 .146 .032 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30




Pearson . . * -
) .310 410 .188 .783 119 1 .279 .618 724
Correlation
Y_P6 ] )
Sig. (2-tailed) .095 .024 .320 .000 .530 .135 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson . .
247 .384 271 .158 272 .279 1 .052 521
Correlation
Y_P7 ] ]
Sig. (2-tailed) .188 .036 .148 403 .146 .135 .787 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson . . . - .
.229 .458 .143 747 .393 .618 .052 1 .692
Correlation
Y_P8 ] )
Sig. (2-tailed) 224 .011 450 .000 .032 .000 .787 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson " " " " " " " "
) .690 775 .598 726 .563 724 521 .692 1
Correlation
Jumlah Y )
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .003 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 8

HASIL UJI RELIABILITAS
Komitmen Organisasional (Xj)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

0.771 8

Budaya Organisasi (X>)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

0.763 8

Organizational Citizenship Behavior (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

0.812 8

Lampiran9
HASIL UJI LINIERITAS
Variabel X1,Y
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 516.800| 12 43.067| 3.850 .006
ORGANIZATIONAL Between Linearity 452.095 1| 452.095] 40.415 .000

CITIZENSHIP o
Groups  Deviation
BEHAVIOR * 64.705( 11 5.882 .526 .860

from Linearity
KOMITMEN

ORGANISASIONAL Within Groups 190.167 | 17 11.186

Total 706.967 [ 29




Variabel X2,Y

a. Predictors: (Constant), BUDAYA ORGANISASI, KOMITMEN ORGANISASIONAL

Lampiran 11
HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS
Coefficients’

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

(Constant)

Jumlah_X1 1.000 1.000

Jumlah X2 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Jumlah_Y

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combine
) 271.100 14| 19.364| .666 773
ORGANIZATIONAL Between  Linearity 99.680 1| 99.680| 3.430 .084
CITIZENSHIP o
Groups Deviation
BEHAVIOR *
from 171.420 13| 13.186( .454 .920
BUDAYA
Linearity
ORGANISASI
Within Groups 435.867 15| 29.058
Total 706.967 29
Lampiran 10
Model Summary
Model R R Square
1 .804% .646




Lampiran 12

HASIL PENGOLAHAN DATA REGRESI LINIER BERGANDA

Ui T
Komitmen Organiasional (X;)
Coefficients’
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 5.715( 3.438 1.662 .108
Komitmen Organiasional (X 1) .818 116 .800 7.047 .000
a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior (Y)
Budaya Organisasi (X>)
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 18.601 | 5.216 3.566 .001
! Budaya Organisasi (X,) .361 .169 .375 2.144 .041
a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior (Y)
Lampiran 13
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 456.934 2 228.467 24.671 .000"
1 Residua 250.033 27 9.260
Total 706.967 29

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior (Y)

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X5), Komitmen Organiasiona (X,)




Lampiran 14
Tabel r

Tingkat Signifikans Untuk Uji 1 arah

0,05 0,025 0,001 0,005 0,0005

Tingkat Signifikansi Untuk Uji 2 arah

1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1,0000
2 0,9000 0,9500 0,9800 0,9900 0,9990
3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9587 0,9911
4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9172 0,9741
5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509
6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8343 0,9249
7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983
8 0,5494 0,6319 0,7155 0,7646 0,8721
9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348 0,8470
10 0,4973 0,5760 0,6581 0,7079 0,8233
11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835 0,8010
12 0,4575 0,5324 0,6120 0,6614 0,7800
13 0,4409 0,5140 0,5923 0,6411 0,7604
14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226 0,7419

15 0,4124 0,4821 0,5577 0,6055 0,7247



16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

35

0,4000

0,3887

0,3783

0,3687

0,3598

0,3515

0,3438

0,3365

0,3297

0,3233

0,3172

0,3115

0,3009

0,2960

0,2913

0,2869

0,2826

0,2785

0,2746

0,4683

0,4555

0,4438

0,4329

0,4227

0,4132

0,4044

0,3961

0,3882

0,3809

0,3739

0,3673

0,3610

0,3550

0,3494

0,3440

0,3388

0,3338

0,3291

0,3246

0,5425

0,5285

0,5155

0,5034

0,4921

0,4815

0,4716

0,4622

0,4534

0,4451

0,4372

0,4297

0,4226

0,4158

0,4093

0,4032

0,3972

0,3916

0,3862

0,3810

0,5897

0,5751

0,5614

0,5487

0,5368

0,5256

0,5151

0,5052

0,4958

0,4869

0,4785

0,4705

0,4629

0,4556

0,4487

0,4421

0,4357

0,4296

0,4238

0,4182

0,7084

0,6932

0,6788

0,6652

0,6524

0,6402

0,6287

0,6178

0,6074

0,5974

0,5880

0,5790

0,5703

0,5620

0,5541

0,5465

0,5392

0,5322

0,5254

0,5189



36

37

38

39

40

41

42

43

45

46

47

48

49

50

51

52

53

55

0,2709

0,2673

0,2638

0,2605

0,2573

0,2542

0,2512

0,2483

0,2455

0,2429

0,2403

0,2377

0,2353

0,2329

0,2306

0,2284

0,2262

0,2241

0,2221

0,2201

0,3202

0,3160

0,3120

0,3081

0,3044

0,3008

0,2973

0,2940

0,2907

0,2876

0,2845

0,2816

0,2787

0,2759

0,2732

0,2706

0,2681

0,2656

0,2632

0,2609

0,3760

0,3712

0,3665

0,3621

0,3578

0,3536

0,3496

0,3457

0,3420

0,3384

0,3348

0,3314

0,3281

0,3249

0,3218

0,3188

0,3158

0,3129

0,3102

0,3074

0,4128

0,4076

0,4026

0,3978

0,3932

0,3887

0,3843

0,3801

0,3761

0,3721

0,3683

0,3646

0,3610

0,3575

0,3542

0,3509

0,3477

0,3445

0,3415

0,3385

0,5126

0,5066

0,5007

0,4950

0,4896

0,4843

0,4791

0,4742

0,4694

0,4647

0,4601

0,4557

0,4514

0,4473

0,4432

0,4393

0,4354

0,4317

0,4280

0,4244



56

57

58

59

60

61

62

63

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

0,2181

0,2162

0,2144

0,2126

0,2108

0,20901

0,2075

0,2058

0,2042

0,2027

0,2012

0,1997

0,1982

0,1968

0,1954

0,1940

0,1927

0,1914

0,1901

0,1888

0,2586

0,2564

0,2542

0,2521

0,2500

0,2480

0,2461

0,2441

0,2423

0,2404

0,2387

0,2369

0,2352

0,2335

0,2319

0,2303

0,2287

0,2272

0,2257

0,2242

0,3048

0,3022

0,2997

0,2972

0,2948

0,2925

0,2902

0,2880

0,2858

0,2837

0,2816

0,2796

0,2776

0,2756

0,2737

0,2718

0,2700

0,2682

0,2664

0,2647

0,3357

0,3328

0,3301

0,3274

0,3248

0,3223

0,3198

0,3173

0,3150

0,3126

0,3104

0,3081

0,3060

0,3038

0,3017

0,2997

0,2977

0,2957

0,2938

0,2919

0,4210

0,4176

0,4143

0,4110

0,4079

0,4048

0,4018

0,3988

0,3959

0,3931

0,3903

0,3876

0,3850

0,3823

0,3798

0,3773

0,3748

0,3724

0,3701

0,3678



76

77

78

79

80

81

82

83

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

0,1876

0,1864

0,1852

0,1841

0,1829

0,1818

0,1807

0,1796

0,1786

0,1775

0,1765

0,1755

0,1745

0,1735

0,1726

0,1716

0,1707

0,1698

0,1689

0,1680

0,2227

0,2213

0,2199

0,2185

0,2172

0,2159

0,2146

0,2133

0,2120

0,2108

0,2096

0,2084

0,2072

0,2061

0,2050

0,2039

0,2028

0,2017

0,2006

0,1996

0,2630

0,2613

0,2597

0,2581

0,2565

0,2550

0,2535

0,2520

0,2505

0,2491

0,2477

0,2463

0,2449

0,2435

0,2422

0,2409

0,2396

0,2384

0,2371

0,2359

0,2900

0,2882

0,2864

0,2847

0,2830

0,2813

0,2796

0,2780

0,2764

0,2748

0,2732

0,2717

0,2702

0,2687

0,2673

0,2659

0,2645

0,2631

0,2617

0,2604

0,3655

0,3633

0,3611

0,3589

0,3568

0,3547

0,3527

0,3507

0,3487

0,3468

0,3449

0,3430

0,3412

0,3393

0,3375

0,3358

0,3341

0,3323

0,3307

0,3290



96

97

98

99

100

0,1671

0,1663

0,1654

0,1646

0,1638

0,1986

0,1975

0,1966

0,1956

0,1946

0,2347

0,2335

0,2324

0,2312

0,2301

0,2591

0,2578

0,2565

0,2552

0,2540

0,3274

0,3258

0,3242

0,3226

0,3211
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F Tabel

Tabel F Dengan Probabilitas 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)

penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242
2 1851 19.00 19.16 | 1925 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96
5 6.61 5.79 541 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74
6 5.99 5.14 4.76 453 4.39 4.28 421 4.15 4.10 4.06
7 5.59 474 435 412 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85
12 4.75 3.89 3.49 3.26 311 3.00 291 2.85 2.80 2.75
13 4.67 3.81 341 3.18 3.03 292 2.83 2.77 271 2.67
14 4.60 3.74 334 311 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60
15 454 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 271 2.64 2.59 254
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 274 2.66 2.59 2.54 2.49
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45
18 441 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 251 2.46 241
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38
20 4.35 3.49 3.10 2.87 271 2.60 251 2.45 2.39 2.35
21 4.32 347 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27




24 4.26 340 [ 301 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 225
25 4.24 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224
26 4.23 337 | 298 | 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222
27 - 335 | 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225 | 220
28 4.20 334 | 295 | 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219
29 4.18 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 | 222 | 218
30 4.17 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 | 216
31 4.16 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225 | 220 | 215
32 4.15 320 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 | 214
33 414 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213
34 4.13 328 | 28 | 265 | 249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212
35 412 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229 | 222 | 216 | 211
36 411 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215 | 211
37 411 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 | 214 | 210
38 4.10 324 | 285 | 262 | 246 | 235 | 226 | 219 | 214 | 209
39 4.09 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208
40 4.08 323 | 284 | 261 | 245 | 234 | 225 | 218 | 212 | 208
41 4.08 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 207
42 4.07 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 206
43 4.07 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223 | 216 | 211 | 206
44 4.06 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 210 | 205
45 4.06 320 | 281 | 258 | 242 | 231 | 222 | 215 | 210 | 205
46 4.05 320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 209 | 204
47 4.05 320 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 209 | 204
48 4.04 319 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 208 | 203
49 4.04 319 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 208 | 203
50 4.03 318 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 207 | 203
51 4.03 318 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 | 202




52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 212 207 2.02
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 219 212 2.06 201
54 4.02 317 2.78 254 2.39 2.27 2.18 212 2.06 201
55 4.02 3.16 277 254 2.38 2.27 2.18 211 2.06 201
56 4.01 3.16 277 2.54 2.38 227 2.18 211 2.05 2.00
57 4.01 3.16 277 2.53 2.38 2.26 2.18 211 2.05 2.00
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 217 2.10 2.05 2.00
59 4.00 3.15 2.76 2.53 237 2.26 217 2.10 204 2.00
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 217 2.10 2.04 1.99
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99
63 3.99 314 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98
64 3.99 314 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98
65 3.99 3.14 2.75 251 2.36 2.24 215 2.08 2.03 198
66 3.99 314 274 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98
67 3.98 313 274 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98
68 3.98 3.13 274 251 2.35 2.24 215 2.08 2.02 197
69 3.98 313 274 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 197
70 3.98 313 274 2.50 2.35 2.23 214 207 2.02 197
71 3.98 3.13 273 2.50 2.34 2.23 214 207 201 197
72 3.97 312 273 2.50 234 2.23 214 207 201 1.96
73 3.97 312 273 2.50 234 2.23 214 207 201 1.96
74 3.97 3.12 273 2.50 2.34 2.22 214 207 201 1.96
75 3.97 312 273 2.49 234 222 2.13 2.06 201 1.96
76 3.97 312 272 2.49 2.33 222 2.13 2.06 201 1.96
77 3.97 3.12 272 2.49 233 2.22 213 2.06 2.00 1.96
78 3.96 31 272 2.49 2.33 222 2.13 2.06 2.00 1.95
79 3.96 311 272 2.49 233 2.22 213 2.06 2.00 195




80 3.96 31 272 2.49 2.33 221 2.13 2.06 2.00 1.95
81 3.96 311 272 2.48 233 221 212 2.05 2.00 195
82 3.96 31 272 2.48 2.33 221 212 2.05 2.00 1.95
83 3.96 31 271 2.48 2.32 221 212 2.05 1.99 1.95
84 3.95 311 271 2.48 232 221 212 2.05 1.99 195
85 3.95 3.10 271 2.48 2.32 221 212 2.05 1.99 194
86 3.95 3.10 271 2.48 2.32 221 212 2.05 1.99 194
87 3.95 3.10 271 2.48 232 2.20 212 2.05 1.99 194
88 3.95 3.10 271 2.48 2.32 2.20 212 2.05 1.99 194
89 3.95 3.10 271 2.47 2.32 2.20 211 2.04 1.99 194
90 3.95 3.10 271 247 232 2.20 211 204 1.99 194
91 3.95 3.10 2.70 2.47 231 2.20 211 2.04 1.98 194
92 3.94 3.10 2.70 2.47 231 2.20 211 2.04 1.98 194
93 3.94 3.09 2.70 247 231 2.20 211 204 1.98 193
94 3.94 3.09 2.70 2.47 231 2.20 211 2.04 1.98 193
95 3.94 3.09 2.70 2.47 231 2.20 211 2.04 1.98 193
96 3.94 3.09 2.70 247 231 219 211 204 1.98 193
97 3.94 3.09 2.70 2.47 231 2.19 211 2.04 1.98 193
98 3.94 3.09 2.70 2.46 231 2.19 2.10 2.03 1.98 193
99 3.94 3.09 2.70 2.46 231 219 2.10 2.03 1.98 193
100 3.94 3.09 2.70 2.46 231 2.19 2.10 2.03 1.97 193
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Tabel t (df = 41-60)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84001 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 248511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2 0 5 1 83 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 243145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 241019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 240172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 067898 12043 167363 2:00464 239608 266822 324515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948




58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.(“ 1 9 8932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954
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